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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “ Peranan Pusat-pusat Pertumbuhan dan
Kesenjangan Pendapatan Antar Wilayah di Satuan Wilayah Pembangunan IV
Jember “ . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan pusat-pusat
pertumbuhan terhadap daerah belakang dan kesenjangan pendapatan antar wilyah
di SWP IV Jember tahun 1997-2003.

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian yang menggunakan
metode deskriptif komparatif yaitu penelitian yang menggambarkan fenomena-
fenomena dengan indikator-indikator pendukung fenomena, tanpa mencari ada
tidaknya pola hubungan antara indikator atau variabel pendukung indikator
tersebut. Sedangkan komparatif adalah berusaha membandingkan dengan
menggambarkan fenomena-fenomea dengan indikator-indikator pendukung
fenomena di tiga wilayah SWP [V Jember tanpa mencoba mencari ada tidaknya
pola hubungan antara indikator atau variabel pendukung variabel.

Metode analisis menggunakan indeks gravitasi untuk mengetahut
tingkat interaksi ruang antar wilayah di SWP IV Jember dengan menggunakan
variabel jarak dan jumlah penduduk di masing-masing wilayah didapatkan hasil
bahwa interaksi ruang tertinggi adalah antara Kabupaten Jember dengan
Kabupaten Bondowoso sezpanjang tahun 1997-2003 sebesar 4.03224-4.04321
dengan jarak sejauh 32 Km*. Sedangkan hasil indeks gravitasi terendah dihasilkan
antara Kabupaten Jember dan Kabupaten Situbondo sepanjang tahun1997-2003
sebesar 3.30790-3.32019 dengan jarak sejauh 67 Km’. Analisis shift share untuk
mengetahui tingkat pergeseran total pertumbuhan ekonomi di SWP IV Jember
antara tahun 1997-2003, menghasilkan bahwa Kabupaten Jember sebagai pusat
pertumbuhan merupakan daerah yang pertumbuhan ekonominya paling maju
dengan nilai sebesar 101435292.10. Kabupaten Bondowoso merupakan daerah
yang pertumbuhannya paling lamban dengan nilai sebesar -92360713.95.
Kabupaten Situbondo merupakan daerah yang pertumbuhan ekonominya cukup
maju dengan nilai sebesar 48749993.89. Indeks Williamson untuk mengetahui
tingkat kesenjangan pendapatan antar wilayah di SWP IV Jember adalah sebesar
0.12-0.61. berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesenjangan
pendapatan antar wilyah di SWP IV Jember selama tahun 1997-2003 relatif masih
cukup tinggi.

Berdasarkan penelitian ini, Pemerintah perlu mempertimbangkan konsep
perencanaan pembangunan regionalnya dengan melihat potensi sumberdaya dan
kemampuan masing-masing daerah serta peningkatan sarana dan prasarana yang
dapat menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah dan menekan tingkat
kesenjangan pendapatan antar wilayah di SWP IV Jember.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang

Pembangunan nasional bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan rakyat di daerah melalui pembangunan yang serasi dan terpadu
antar wilayah dengan perencanaan prencanaan pembangunan yang efisien dan
efektif menuju tercapainya kemandirian daerah dan kesejahteraan yang merata di
seluruh pelosok tanah air. Dalam GBHN RI tahun 1993 dinyatakan bahwa agar
pembangunan nasional di Indonesia dapat berjalan bersama, perlu adanya
perpaduan yang serasi antara pembangunan sektoral dan regional (Aziz, 1994 :
230).

Pembangunan nasional Indonesia pada masa pemerintahan orde baru
diselenggarakan dengan menggunakan konsep Rencana Pembangunan Lima
Tahun (REPELITA). Dalam konsep tersebut pembangunan bertumpu pada trilogi
pembengunan yaitu stabilitas, petumbuhan dan pemerataan. Tidak dapat
dipungkiri bahwa selama kurun waktu dua puluh lima tahun lebih pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang rata-rata diatas 6 (enam) persen telah banyak mengubah
wajah perekonomian Indonesia. Akan tetapi, tanpa mengecilkan arti
pembangunan yang telah dicapai oleh pemerintahan orde baru, harus disadari pula
bahwa pembangunan di Indonesia lebih tertinggal dari negara-negara lainnya.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tersebut ternyata belum memiliki basis yang
kuat. Sehingga seringkali perekonomian Indonesia mengalami goncangan karena
gejolak eksternal. Disamping itu, konsep pembangunan dengan pertumbuhan yang
tinggi ternyata tidak diikuti dengan pemerataan. sehingga yang terjadi adalah
ketidakadilan sosial dan ekonomi (social and economic injustice) yang
mengakibatkan kesenjangan.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tersebut didasarkan pada konsep fickle
down effect, artinya dengan pertumbuhan yang tinggi diharapkan terjadi tetesan
kebawah sehingga kebijaksanaan itu lebih mengarah pada pemilihan sektor-sektor

yang mampu memberikan konstribusi  terhadap pertumbuhan ekonomi.
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kebijaksanaan tersebut biasanya disebut dengan kebijaksanaan sektoral (Glasson,
1991). Pembangunan yang diterapkan pada setiap repelita memperlihatkan
perkembangan pembangunan pada setiap daerah sangat bervariasi. Hal ini
mendorong terjadinya kesenjangan antar wilayah. berdasarkan pada konsep rrickle
down effect pembangunan hanya bertumpu pada daerah yang memiliki
keunggulan komparatif yang tinggi, sedangkan daerah yang tidak memiliki
keunggulan komparatif kurang dapat meningkatkan pembangunanya. sementara
tetesan kebawah yang diharapkan tidak kunjung tiba, justru memperbesar adanya
kesenjangan.

Pembangunan yang dicapai Indonesia selama ini telah menghasilkan
daerah maju dan daerah yang pembangunannya lamban. walaupun daerah yang
bersangkutan telah berupaya untuk menerapkan kebijakan pembangunan
wilayahnya agar tidak terjadi kesenjangan antar wilayah serta antar sektor
terutama sektor ekonomi. Secara umum yang menjadi faktor penyebab terjadinya
kesenjangan adalah perbedaan dalam struktur industri dan struktur ekonomi
(Budiharsono, 1991 : 68).

Kesenjangan antar wilayah dalam perekonomian regional maupun nasional
merupakan suatu fenomena. Hal semacam ini dapat terjadi pada semua negara,
baik itu negara maju maupun negara berke;nbang. Suatu hal yang wajar apabila
dalam suatu negara terdapat daerah —daerah yang pertumbuhannya lamban dan
terbelakang di bandingkan dengan daerah yang lain. Faktor-faktor yang
menyebabkan keadaan tersebut antara lain : struktur ekonomi, anglomerasi,
perbedaan infrastrukutur, heterogenitas, dan beragam karakteristik suatu wilayah,
serta kurangnya keterkaitan antar wilayah.

Berdasarkan alasan inilah strategi pembangunan daerah didasarkan pada
konsep regionalisasi wilayah yaitu upaya pengelompokan wilayah secara
fungsional ke dalam wilayah-wilayah pembangunan besar dan kecil, berdasarkan
keadaan topografi dan cuaca serta tingkat kesuburan tanah (Tjokrowinoto, 19996 :
124). Implementasi dari konsep ini adalah pengelompokan propinsi-propinsi

kedalam wilayah-wilayah pembangunan, sementara itu di dalam provinsi sendiri
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yang terdiri dari kabupaten dan kotamadya dikelompokan kedalam sub-provinsial
region atau secara umum disebut Satuan Wilayah Pembangunan (SWP).

SWP dibentuk dengan tujuan untuk mewujudkan keseimbangan
pertumbuhan antar wilayah, memperkokoh kesatuan ekonomi nasional dan
mencapai pertumbuhan yang efisien. Kesemuanya itu di tujukan untuk menuju
pemerataan pembangunandaerah dan mencapai sasaran pembangunan daerah yang
lebih terarah dan terkoordinasi serta merupakan strategi pembangunan regional
yang di perlukan dalam melengkapi stategi pembangunan sektoral. SWP
mengelompokan beberapa daerah kedalam satuan-satuan wilayah pwmbangunan
berdasarkan pada mekanisme pengembangan wilayah yang bertumpu pada sistem
daerah nodal atau simpul-simpul daerah yang tercipta melalui daerah-daerah
tersebut dalam mendistribusikan sumberdayanya.

Konsep regionalisasi di Indonesia dilaksanakan pada Pelita II dengan
membagi Indonesia menjadi empat Wilayah Pembangunan Utama (WPU) dan 10
Wilayah Pengembangan (WP). Pengelompokan WPU (Budiharsono, 1991 : 43)
didasarkan atas penggabungan antara konsep homogeneus region, nodal region
dan administrative region. Penerapan ketiga konsep ini untuk memudahkan
membagi region atau wilayah yang nantinya akan digunakan sebagai dasar
perumusan dan implementasi perencanaan pembangunan. Pada Pelita III,
pengelompokan wilayah pembangunan berubah menjadi lima WPU dengan alasan
untuk lebith memantapkan konsep regionalisasi. Konsep ini secara umum
bertujuan untuk memperlihatkan kepada perencanaan pembangunan bahwa
wilayah pemmcanaan tidak harus mengikuti pembagian wilayah secara
administrative saja. Akan tetapi, lebih menitik beratkan pada perwilayahan. Pada
Pelita IV, pengelompokan wilayah pembangunan berubah kembali menjadi enam
WPU dan 38 WP. Perubahan ini bertujuan agar penentuan kebijaksanaan
pembangunan untuk masing-masing wilayah dapat lebih terarah, tepat dan sesuai
dengan potensi pembangunan yang terdapat pada masing-masing wilayah serta
memudahkan penerapan konsep region dalam perumusan dan pelaksanaan

perencanaan pembangunan (Tjokrowinoto, 1996 : 125).
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Pengelompokan wilayah pembanguﬁan di tingkat propinsi dalam bentuk
Satuan Wilayah Pembangunan (SWP). Perencanaan pembangunan di wilayah
Jawa Timur dilaksanakan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Tingkat I JawaTimur. Jawa Timur termasuk dalamWPU D bersama
Bali, NTB, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Selatan dan
Surabaya sebagai pusat pengembangan. Perencanaan pengembangan wilayahnya
melipui sembilan SWP, yaitu : SWP I Gerbangkertasusila, SWP 11 Madura, SWP
[IT Banyuwangi, SWP IV Jember dan sekitarnya (DS), SWP V Probolinggo (DS),
SWP VI Malang (DS), SWP VII Kediri (DS), SWP VIII Madiun (DS) dan SWP
[X Tuban (DS).

Fenomena konsep regionalisasi dengan menekankan pada pusat-pusat
pertumbuhan di Indonesia tampak pada wilayah DKI dengan JABOTABEK-nya
dan Surabaya dengan GERBANGKERTASUSILA-nya. Dua wilayah tersebut
dapat dikatakan telah berhasil menerapkan konsep regionalisasi di Indonesia.

Surabaya merupakan pusat pertumbuhan bagi daerah-daerah di Propinsi
Jawa Timur, khususnya bagi daerah di sekitarnya yaitu Gresik, Lamongan,
Mojokerto, Sidoarjo dan Bangkalan. Keberhasilan Surabaya dalam memberikan
peranannya terhadap pengembangan wilayah didaerah belakangnya tersebut
diharapkan dapat diikuti pula oleh pusat-pusat pertumbuhan lainnya di seluruh
Satuan wilayah Pembangunan yang ada di Jawa Timur

Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur No. 4 tahun. 1996
tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah Propinsi Jawa Timur tahun 1997/1998-
2011/2012, Bab. V tentang Pokok-pokok Rencana Tata Ruang dan Wilayah
Propinsi Jawa Timur, Bagian 10 pasal 38 (1) berisi tentang struktur SWP Propinsi
Jawa Timur. Kabupaten Jember dan sekitarnya termasuk dalam SWP IV dengan
Kabupaten Jember sebagai pusat pertumbuhannya., Kabupaten Jember dan
sekitarnya termasuk dalam SWP IV dengan Kabupaten Jember sebagai pusat
pertumbuhannya. Sebagai pusat pertumbuhan Kabupaten Jember memiliki
mobiltas laju penduduk, faktor produksi, barang dan jasa, komunikasi serta
transportasi yang lebih baik dibandingkan kabpaten lainnya di SWP IV Jember.
Pembentukan SWP mempunyai harapan bahwa kegiatan pembangunan yang
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terpusat di Kabupaten Jember dapat berpengaruh positif terhadap perkembangan
daerah belakangnya yang pada akhirnya akan membentuk pusat-pusat
pertumbuhan dalam ruang ekonomi di daerah belakang.

Kabupaten Jember dan hinterlandnya yaitu SWP Kabupaten Bondowoso
dan SWP Kabupaten Situbondo. SWP IV Jember dan sekitarnya memiliki luas
secara keseluruhan 6.492 Km®. Kabupaten Jember memiliki wilayah terluas
sebesar 3.293,40 Km?, Kabupaten Bondowoso sebesar 1.560,10 Km?, Kabupaten
Situbondo sebesar 1.638,50 Km’. Karakteristi kabupaten di SWP IV Jember
adalah sama, masih didominasi oleh sektor pertanian dan secara cultural masih
didominasi oleh suku Madura dan sedikit dari suku Jawa. Secara geografis SWP
IV Jember dan sekitarnya memiliki batas yaitu disebelah utara selat Madura,
sebelah barat Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Probolinggo, sebelah selatan
Samudera Hindia dan disebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi.
Secara Topografi wilayah di SWP IV Jember terdiri dari barisan pegunungan, hal
inilah yang menyebabkan daerah ini menjadi subur dan potensial untuk sektor
pertanian.

Keberhasilan pembangunan di SWP IV Jember dapat dilihat dalam
kontribusinya terhadap PDRB atas dasar harga konstan (1993) Jawa Timur
sebesar 3.728.269.602 dari total PDRB Jawa Timur sebesar 58.758.257,64 pada
tahun 2001.

Dilihat dari struktur perekonomiannnya SWP IV Jember dalam
pengembangannya masih didominasi oleh sektor pertanian dengan kontribusinya
sebesar 36,80%; sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 20,42%; sektor
jasa-jasa sebesar 17,23%; sektor pengangkutan dan komunikasi sebesar 8,30%;
sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan sebesar 6,795; sektor industri
pengolahan sebesar 4,53%; sektor kontruksi sebesar 3,85%; sektor pertambangan
dan galian sebesar 1,11% dan sektor listrik, gas dan air bersih sebesar 0,97%.

Pertumbuhan ekonomi di SWP IV Jember pada tahun 1997 tumbuh sebesar
2,53%, pada saat krisis sebesar —10,02%, pada saat setelah krisis tahun 1999
tumbuh sebesar 1,43%, pada tahun 2000 tumbuh sebesar 2,77% dan pada tahun
2001 sebesar 4,64%. Pertumbuhan PDRD di SWP IV Jember dan sekitarnya
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berdasarkan pembagian wilayah adalah Kabupaten Jember sebesar 3,37% tahun
2001 Atas dasar harga konstan 1993. kabupaten Bondowoso sebesar 1,33% tahun
2001 atas dasar harga konstan tahun 1993. kabupaten Situbondo sebesar 1,11%
tahun 2001 atas dasar harga konstan tahun 1993.

1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam
analisis in1 adalah bagaimanakah peranan dan konstribusi pertumbuhan ekonomi
antar satuan wilayah pembangunan di SWP IV Jember dan sekitarnya serta
seberapa besar tingkat kesenjangan pendapatan antar satun wilayah pembangunan
di SWP IV Jember-dan sekitarnya.

1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi pusat pertumbuhan terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah belakangnya (hinterland).

2. Konstribusi pertumbuhan ekonomi antar SWP di SWP IV Jember dan
sekitarnya.

3. Kesenjangan pendapatan antar SWP di SWP 1V Jember dan sekitarnya.

1.3.2. Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi instansi-instansi yang terkait
dalam kebijaksanaan pembangunan.

2. Sebagai bahan masukan bagi penelitian-penelitian yang lain.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang sama sudah pernah dilakukan oleh Robiatin (2000) tentang
“Implementasi Pembangunan Daerah Tingkat II Dalam Kaitan Pengembangan
Perwilayahan Pembangunan di SWP VIII Madiun Tahun 1993-1996”. Alat
analisis yang digunakan adalah uji kausalitas Grenger untuk melihat pergeseran
tingkat kesenjangan ekonomi, Indeks Williamson untuk melihat tingkat
kesenjangan pendapatan. Hasil analisis yang diperoleh adalah selama kurun waktu
1993-1996 hasil perhitungan pergeseran total adalah sebagai berikut : Kabupaten
Madiun sebesar 40,44% (daerah maju), Kabupaten Ngawi -7,63% (lamban),
Kabupaten Ponorogo -9,985 (lamban), Kabupaten Magetan -13,87% (lamban) dan
Kabupaten Pacitan -20,26% (lamban). Rata-rata tingkat kesenjangan pendapatan
antar wilayah di SWP VIII Madiun adalah sebesar 0,63417. hal ini menunjukkan
bahwa terdapat tingkat kesenjangan yang cukup besar.

Penelitian Diah Kumalasari (2002) yang bejudul “Peranan Pusat-pusat
Pertumbuhan dan Kesenjangan Pendapatan Antar Wilayah Dalam Kaitan
Pengembangan Perwilayahan di Satuan Wilayah Pembangunan VII Kediri”. Alat
analisis yang dipakai adalah regresi linear sederhana untuk mengetahui laju
pertumbuhan pusat-pusat pertumbuhan, analisis shift share untuk mengetahui
pergeseran Konstribusi pertumbuhan ekonomi dan analisis indeks Williamson
untuk mengetahui tingkat kesenjangan pendapatan.

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat laju
pertumbuhan ekonomi dari pusat-pusat pertumbuhan terhadap daerah belakang
(hinterland). Hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan regresi linear sederhana
yang mnunjukkan t-hitung > t-tabel. Sedangkan tingkat kesenjangan pendapatan
antar wilayah dapat dilihat dari hasil analisis indeks Williamson yang
menunjukkan nilai sebesar 0,021 sampai 0,398. dengan demikian dapat dilihat
bahwa kesenjangan di SWP VII Kediri relatif kecil.
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Penelitian ini mengacu pada penelitian di atas. Perbedaan dari penelitian
ini terletak pada daerah penelitian yaitu di Satuan Wilayah Pembangunan (SWP)
IV Jember. Sedangkan data diambil secara time series mulai tahun 1997-2001,
analisis yang digunakan adalah analisis Indeks Gravitasi, analisis shift share dan

indeks Williamson.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam
jangka panjang. Tekanannya ada pada tiga aspek yaitu : proses, uoutput jangka
panjang dan jangka panjang. Pertumbuhan pertumbuhan ekonomi adalah suatu
proses bukan gambaran ekonomi pada suatu saat bagaimana suatu perekonomian
berkembang atau berubah dari waktu ke waktu. Aspek kedua adalah pertumubhan
ekonomi berkaitan dengan kenaikan out put perkapita. Qutput perkapita adalah
total output dibagi dengan jumlah penduduk. Proses kenaikan output perkapita
harus dianalisa dengan melihat total output di suatu puhak dan jumlah penduduk
dipthak lain. Aspek yang ketiga adalah pertumbuhanekonomi adalah suatu
prospektif jangka panjang. Suatu perekonomian akan tumbuh apabila dalam
jangka waktu yang cukup panjang akan mengalami kenaikan output. Proses
pertumbuhan ekonomi haruslah self gemerating yang berarti bahwa proses
tersebut menimbulkan kekuatan atau momentum bagi minculnya pertumbuhan
tersebut dalam periode-periodw selanjutnya (Bodiono, 1985 : 2).

Pertumbuhanekonomi pada dasarnya merupakan pertumbuhan PDRB suatu
daerah atau wilayah tertentu. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu indikator
penting dalam mengukur keberhasilan suatu pembangunan. Pertumbuhan
ekonomi menunjukkan sejauh mana aktifitas ekonomi menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat dalam suatu periode tertentu. Suatu perekonomian akan
dikatakan mengalami pertumbuhan dan perkembangan apabila tingkat kegiatan
ekonomi yang dicapai lebih tinggi dari periode sebelumnya. Dengan kata lain,

perkembangan baru dapat diakatakan terjadi jika jumlah barang dan jasa secara
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fisisk yang dihasilkan perekonomian tersebut bertambah besar pada periode-
periode berikutnya.

Pada dasarnya teori-teori yang menegmukakan tentang pertumbuhan suatu
daerah dapat di bedakan menjadi dua yaitu pertama inward looking theory yang
menganalisa pertumbuhan yang diakibatkan oleh daerah itu sendiri, misalnya /e
export base theory dan the sector base theory. Yang kedua adalah outward
oriented theory yang menekankan pada mekanisme yang mendasari penurunan
pertumbuhan ekonomi dari suatu daerah ke daerah lain. Hal ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan suatu daerah tidak lepas dari pertumbuhan daerah lain.
Perbedaan pertumbuhan suatu daerah dengan daerah yang lain akan menyebabkan

timbulnya kesenjangan antar wilayah.

2.2.2. Teori Pusat Pertumbuhan

Teori tempat sentral telah melandasi dikembangkannya teori pusat
pertumbuhan. Teori ini menekankan dinamisme dan anglomerasi industri-industri
yang memungkinkan kebijaksanaan secara simultan, yaitu pemilihan pusat-pusat
yang dominan serta mendesentralisasikan kegiatan-kegiatan ekonomi. Dalam hal
ini adalah pemusatan investasi dalam sejumlah sektor kunci pada beberapa tempat
tertentu. Dalam memusatkan usaha dalam sejumlah sektor dan tempat kecil
diharapkan pembangunan akan menjalar pada sektor-sektor lain pada seluruh
wilayah. Dengan demikian sumber-sumber material dan manusiawi yang
digunakan dapat dimanfaaatkan lebih baik dan efisien (Glassonn 1991 : 157).

Teori pusat pertumbuhan dijabarkan secara induktif dari pengamatan atas
perkembangan ekonomi. Dengan mengembangkan suatu tipologi ruang ekonomi,
yang terpenting antara lain adalah tipologi ruang ekonomi sebagai suatu ajang
kekuatan dari tipologi mana penjabaran konsep suatu pusat sebagai vektor dari
kekuatan-kekuatan ekonomi. Sebagai ajang kekuatan-kekuatan ruang ekonomi
terdiri dari pusat-pusat dari mana memancar kekuatan-kekuatan sentripetal ditarik
(Glasson, 1991 : 172).

Perraoux berpendapat bahwa pertumbuhan tidak muncul di berbagai

tempat pada waktu yang sama, kemunculannya hanya akan terjadi di berbagai

-
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tempat atau pusat pertumbuhan dengan intesitas yang berbeda serta berkembang

melalui saluran yang berbeda dengan akibat akhir yang ditimbulkan berbeda pula

terhadap keseluruhan perekonomian (Nursyaman, 1996 : 241); Myrdal
menekankan analisisnya pada faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya
ketidakseimbangan di berbagai daerah, yaitu back wash effect dan spread effect.

Suatu daerah yang lebih maju akan berkembang lebih cepat daripada yang kurang

maju karena faktor-faktor yang menimbulkan spread effect ke daerah yang lebih

miskin dan menyebabkan ketidakseimbangan yang makin lama semakin
bertambah di berbagai daerah (Nursyaman, 1996 : 243); Hirschman berpendapat
bahwa kemajuan ekonomi tidak terjadi pada waktu yang sama di berbagai tempat
dan apabila di suatu tempat terjadi pembangunan, terdapat daya tarik yang kuat
yang akan menciptakan konsentrasi pembangunan ekonomi di sekitar daerah
dimana pembangunan bermula (Nursyaman, 1996 : 243); Boudenvile
menampilkan konsep pusat pertumbuhan yang berlokasi dan mengikuti pendapat

Perraoux. Boudenvile mendefinisikan konsep pertumbuhan wilayah sebagai

seperangkat industri-industri sedang berkembang lebih lanjut dari kegiatan

ekonomi melalui daerah pengembangannya (Sukimo, 1979 : 67).

Konsep dasar teori pusat pertumbuhan dan kutub pertumbuhan dapat
didefinisikan sebagai berikut (Glasson, 1991 : 172) :

1. Konsep leading industries dan perusahaan-perusahaan propulsif, menyatakan
pada pusat pertuinbuhan terdapat perusahaan propulsif dan besar yang
termasuk dalam leading industries yang mendominasi unit ekonomi lainnya;

2. Konsep polarisasi menyatakan bahwa pertumbuhan yang cepat dari leading
industries mendorong polarisasi dari unit-unit ekonomi lainnya ke kutub
pertumbuhan;

3. Konsep spread effect menyatakan bahwa pada waktu kualitas propulsif
dinamik pada kutub pertumbuhan memancar keluar dan memasuki ruang
sekitarnya. Spread effect dikenal juga dengan trickle down effect sangat

menarik bagi perencanaan regional.
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2.2.3. Konsep Ruang dan Wilayah
a. Konsep ruang

Ruang merupakan hal yang sangat penting dalam perencanaan
pembangunan wilayah. Konsep ruang mempunyai beberapa unsur yaitu : jarak,
lokasi, bentuk, dan ukuran. Konsep ruang juga berkaitan erat dengan waktu,
dikarenakan pemanfaaatan bumi dan segala kekayaannya membutuhkan
pengaturan ruang dan waktu. Unsur-unsur tersebut secara bersama-sama
menyusun unit tata ruang yang disebut wilayah. Hartchorne mengintroduksikan
unsur hubungan fungsional di antara fenomena, yang melahirkan konsep struktur
fungsional tata ruang. Struktur fungsional tata ruang bersifat subyektif, karena
setiap peneliti dapat menentukan fungsionalitas berdasarkan criteria subyektif
(Budiharsono, 1989 : 30).

b. Konsep Wilayah

Wilayah mé}upakan suatu unit geografi yang dibatasi oleh kriteria tertentu
yang bagian-bagiannya tergantung secara interval. Wilayah dapat dibagi menjadi
empat jenis yaitu (Budiharsono, 1989 : 32) :

1. Wilayah Homogen;

Wilayah homogen adalah wilayah yang di pandang dari suatu aspek
mempunyai ciri-ciri dan sifat-sifat yang sama. Sifat-sifat dan cirri-ciri homogen
tersebut misalnya dalam hal ekonomi, geografi, agama, suku, dan sebagainya.
Richardson (1991) dan Hoover (1977) mengemukakan bahwa wilayah homogen
dibatasi berdasarkan keseragamannya secara internal (internal uniformity).

2. Wilayah Nodal;

Wilayah nodal adalah wilayah yang secara fungsional memiliki
ketergantungan antara pusat dan daerah belakangnya (hinterland). Tingkat
ketergantungan ini dapat dilihat dari mobilitas laju penduduk, faktor produksi,
barang dan jasa, ataupun komunikasi dan tranportasi. Sukirno (1991) menyatakan
bahwa pengertian wilayah nodal adalah yang paling ideal dalam analisis ekonomi
keruangan, selain itu Sukimo juga mengartikan wilayah itu sebagai suatu ekonomi

ruang yang dikuasai oleh satu dan beberapa pusat kegiatan ekonomi.
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Hoover (1977) men}ata% bahwa struktur dan wilayah nodal dapat
digambarkan sebagai satu sel hidup atau atom, dimana terdapat satu inti dan suatu
periferi yang saling melengkapi. Contoh wilayah Surabaya dengan
gerbangkertasusila, “Uimana Surabaya sebagai intinya dan gerbangkertasila
(Gersik, Bangkalan, Mojokerto, Sidoarjo, dan Lamongan) sebagai daerah
belakangnya.

3. Wilayah Administratif’

Wilayah adm‘im'stratif adalah wilayah yang batas-batasnya ditentukan
berdasarkan kepentingan administrasi pemerintahan atau politik. Sukirno (1991)
mengatakan bahwa didalam implementasinya pengertian ini sering digunakan
dalam perencanaan pembangunan wilayah. Hal tersebut dikarenakan : (a) dalam
pelaksanaan kebijakan dan peerncanaan pembangunan diperiukan tindakan-
tindakan dari badan-badan pemerintah daerah, (b) wilayah yang dibatasi
berdasarkan satuan administrasi lebih mudah dalam analisisnya.

4. Wilayah Perencanaan.

Boudeville (Glasson, 1991) mendefinisikan wilayah perencanaan sebagai
wilayah yang memperlihatkan kesatuan keputusan-keputusan ekonomi. Klaessen
(Glasson, 1991) berpendapat bahwa wilayah perencanaan haruslah : (a) cukup
besar untuk mengambil suatu keputusan-keputusan investasi yang berskala
ekonomi; (b) mampu menyulap industrinya dengan tenaga kerja yang diperlukan;
(c) mempunyai struktur eonomi yang homogen; (d) mempunyai sekurang-
kurangnya satu titik pertumbuhan (growt point), (¢) menggunakan suatu cara
pendekatan perencanaan pembangunan; (f) mempunyai masyarakat dalam wilayah
perencanaannya yang sadar terhadap persoalan-persoalannya. Contoh wilayah
perencanaan adalah wilayah di Daerah Aliran Sungai (DAS), dimana wilayah
tersebut dari hulu sampai hilir haruslah memiliki perencanaan yang terpadu,
karena perlakuan atau suatu tindakan di hulu akan berakibat juga di hilir.

2.2.4. Konsep Dasar Pengembangan Wilayah
Konsep pengembangan wilayah regional mendefinisikan suatu wilayah

sebagai lingkungan permukaan bumi pada umumnya dan tentu batasnya. Untuk
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lebih menyederhanakan pengertian wilayah, maka dibagi antara wilayah nasional
dan wilayah daerah regional. Wilayah nasional adalah sebutan untuk wilayah
dalam batas kekuasaan Negara. Sedang wilayah daerah adalah sebutan untuk
wilayah dalam batas kewenangan pemeritah daerah. Sebagai contoh adalah
propinsi, kabupaten dan desa. Wilayah nasional terbagi dalam daerah-daerah yang
dalam pelaksanaannya menerapkan kebijaksanaan nasional melalui proses
pengaturan pemerintah daerah (Hadjiroso, 1982 : 8).

Konsep pengembangan wilayah nasional Indonesia mempuyai tujuan yaitu
1. mewujudkan keseimbangan antar daerah dalam hal tingkat pertumbuhan; 2.
menciptakan kesatuan ekonomi nasional; 3. memelihara efisiensi pertumbuhan
nasional (Hadjiroso, 1982 : 2). Ketiga tersebut saling terkait dan berjalan searah.
Keseimbangan antar daerah dalam hal tingkat pertumbuhan akan mendorong
suatu daerah untuk memperkokoh kesatuan ekonomi nasional, yang secara tidak
langsung akan terpelihara pertumbuhan yang efisien. Begitu pula dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi yang capat mendorong dan memperkokoh
kesatuan ekonomi nasional.

[mplementasi dart konsep pengembangan wilayah tersebut adalah
kebijakan pemerintah dalam hal pengembangan wilayah adalah dengan
membentuk kelompok-kelompok wilayah pembangunan dengan berdasarkan
perbatasan daerah, dengan memperhatikan satu atau beberapa pusat kegiatan
ekonomi. Realisasi dari kebijakan tersebut adalah pembentukan Satuan Wilayah
Pembangunan (SWP) yaitu suatu tinjauan obyek atas produk dari proses
perkembangan wilayah yang berlaku untuk tiap satuan mekanisme
pengembangan. Pada tingkat nasional dapat dijumpai satu atau lebih SWP.
Berbeda dengan pengertian daerah, wilayah nasional tidak selalu terbagi dalam
SWP-SWP tergantung tingkat pengembangan SWP bersangkutan. SWP dapat
mencakup bagian dari suatu daerah, dapat juga mencakup beberapa bagian dari
suatu daerah ataupun keseluruhan bagian dari suatu daerah (Hadjiroso,1982: 18).

SWP merupakan berbagai jenis kegiatan dari pemerintah maupun
masyarakat dan pelaksanaannya diatur dalam rangka memperbaiki tingkat

kesejahteraan masyarakat melalui proyek pengembangan antar sektor, pada suatu
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daerah atau lebih wilayah pembangunan yang menghubungkan beberapa daerah
untuk membentuk kegiatan hubungan tiap sektor ekonomi. Dengan adanya Satuan
Wialyah Pembangunan (SWP) diharapkan tingkat pertumbuhan antar wilayah
dapat ditingkatkan (Sukirno,1979: 2).

Pengaruh besar adanya SWP ini akan tercapiai kesempatan untuk tumbuh
kegiatan-kegiatan usaha lebih tinggi, sehingga perttumbuhan suatu daerah akan
lebih tinggi. Kebijakan ini betujuan untuk menc:apai kemudahan-kemudahan
pengembangan suatu daerah serta mewujudkan kese:imbangan antar daerah untuk
lebih efektif dan efisien (Sukirno, 1979 : 2).

2.2.5. Kesenjangan Antar Wilayah

Pembangunan yang selama ini pertumbuhan yang cukup tinggi, ternyata
belum sepenuhnya dapat dinikamti oleh selniruh lapisan masyarakat atau berbagai
golongan penduduk di seluruh daerah. Dengan kata llain pertumbuhan yang tinggi
ternyata tidak ditkuti dengan aspek psehingga menimbulkan permasalahn
kesenjangan antar wilayah . adanya heterogenitas dan beragam karakteristik suatu
wilayah, perbedaan struktur ekonomi, infrastruktur ( sarana dan prasarana) yang
berbeda, anglomerasi serta kurangnya keterkaitan antar daerah, menimbulkan
perbedaan dalam hal pola pertumbuhan ekonomi suattu daerah.

Williamson (1965) meneliti hubungan antara disparitas regional dengan
tingkat pemnangunan ekonomi dengan menggunakan data ekonomi yang sudah
maju dan ekonomi yang sedang berkembang. Dwari hasil penelitian tersebut
disebutkan bahwa selama tahap awal pembanguman disparitas regional akan
terlihat sangat besar dan pembanguna terkonsemtrasi kedalam derah-daerah
tertentu saja. Pada tahap yang lebih matang dari pertumbuhan ekonomi tampak
ada kesenjangan antar daerah dan disparitas berkuranig dengan signifikan.

Menurut Williamson kesenjangan antar wilayah yang semakin besar
disebabkan oleh, pertama adanya migrasi tenaga kerja antar daerah yang bersifat
selektif. Pada umumnya para migran tersebut terdidik, memiliki keterampilan
yang tinggi, dan masih produktif. Kedua, adanya migrasi capital antar daerah ,

adanya rproses anglomerasi pada daerah yang relative kaya menyebabkan daya
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tarik tersendiri bagi investor pada daerah lain yang berakibat terjadinya alitran
capital ke daerah yang memang telah terlebih dahulu maju. Ketiga, adanya
pembanguna sarana public pada daerah tertentu yang lebih padat dan potensial
berakibat mendorong terjadinya kesenjangén anrtar wilayah yang lebih besar.
Keempat, kurangnya keterkaitan antar daerah yang dapat menyebabkan
terhambatnya proses efek sebar dari proses pembangunan yang berdampak pada
semakin besarnya tingkat kesenjangan yang terjadi.

Menurut Myrdal (1957) perbedaan tingkat kemajuan ekonomi antar
wilayah yang berkelanjutan dan berlebihan akan menyebabkan pengaruh yang
merugikan akan tampak mendominasi dari efek yang menguntungkan terhadap
pertumbuhan daerah. Sehingga menyebabkan proses ketidakseimbangan. Pelaku-
pelaku ekonomi yang mempunyai kekuatan di pasar secara normal akan
cenderung meningkat bukannya menurun, sehingga mengakibatkan kesenjangan

antar wilayah yang cenderung semakin besar.

2.2.6. Konsep Analisis Indeks Gravitasi

Model gravitasi dalam perencanaan social ekonomi dikemangkan
beradsarkan konsep hokum gravitasi Newton dalam ilmu fisika. Menurut hokum
gravitasi Newton gaya tarik menarik antara dua benda bergantung pada perkalian
massa kedua benda tersebut dan berbanding terbalik antara jarak di pusat-pusat
massa kedua benda tersebut (Gaspers, 1990 : 109).

Analisis gravitasi dalam ekonomi, daerah dianggap sebagai suatu massa.
Hubungan antara daerah yang satu dengan daerah yang lain dipersamakan dengan
huhbungan antara massa-massa wilayah yang mempunyai daya tarik sehingga
saling mempengaruhi antara daerah sebagai perwujudan kekuatan tarik menarik
(interaksi) antar daerah (Soewardjoko, 1984 : 43). Secara matematis indeks
gravitasi adalah sebagai berikut :
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i it
&)

112

[12 =kekuatan gravitasi antara derah satu dengan daerah 2

a = komstanta

P, = jumlah penduduk daerah pusat pertumbuhan (orang)

P, = jumlah penduduk daerah belakang (orang)

J12 = jarak fisik antara pusat pertumbuhan dan aerah belakang (Km)
b = eksponen jarak yang besarnya 2

Indeks gravitasi dinyatakan besar apabila nilainya melebihi enam. Hal ini
menunjukkan semakin besar indeks gravitasi semakin besar pula fungsi pusat-
pusat pertumbuhan sebagai pelayanan daerah sekitarnya sehingga semakin besar
pula pengaruhnya terhadap daerah belakang (hinteiland).

Dengan menggunakan model gravitasi, maka akan dapat diukur interaksi
antara dua daerah. Dalam hal ini Edward Ullman telah mensistematiskan
pengertian interaksi keruangan yang didasarkan pada tiga faktor yaitu : daerah
yang saling melengkapi (region complementary), kesempatan berinteraksi dan
kemudahan transfer. Komplementaritas adalah adanya daerah yang memiliki
kemampuan yang berbeda dalam hal sumberdaya. Kondisi ini memungkinkan
terjadinya interaksi keruangan yang cukup tinggi intensitasnya. Kesempatan
berinteraksi adalah kemungkinan perantara vang menghambat interaksi.
Kemudahan transfer adalah fungsi jarak yang diukur dalam biaya dan waktu yang
nyata, juga termasuk karakteristik yang khusus dari daerah yang ditransfer.
Komoditi tertentu dibutuhkan suatu daerah dari daerah lain yang tentu pula

memiliki daya transfer yang tinggi (Sumaatmadija, 1981 : 52).

2.2.7. Konsep Analisis Shift Share
Analisis shift share ini menganalisis perubahan berbagai indikator kegiatan
ekonomi seperti produksi dan kesempatan kerja pada dua titik waktu. Selain itu,

analisis shift share ini digunakan untuk mengidentifikasi sumber atau komponen
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pertumbuhan ekonomi yang lamban sekaligus mengetahui besarnya pergeseran
peranan atau kontribusi masing-masing sektor terhadap PDRB. Analisis ini
mengasumsikan bahwa perubahan produksi pada sutu wilayah antara tahun dasar
dengan tahun akhir analisis menjadi tiga komponen pertumbuhan vyaitu :
komponen pertumbuhan nsional (PN), komonen pertumbuhan proporsional (PP),
dan komponen pertumbuhan pangsa wilayah (PPW) (Supomo, 1993 : 44). Secara

matematis model analisis shift share digambarkan sebagai berikut :

Komponen
Pertumbuhan
Daerah

_Maju
PP+PPW>0
Wilayah j Wilayah j /
Sector i i *ﬁ »| Sektor i
waktu to waktu ti
Komponen Komponen
PP PW

Penjelasan dari komponen pertumbuhan tersebut adalah :

I. Komponen pertumbuhan nasional adalah perubahan produksi suatu wilayah
yang disebabkan oleh perubahan produksi nasional secara umum atau
perubahan dalam hal-hal uang mempengaruhi perekonomian semua sektor dan
wilayah.

2. Komponen pertumbuhan proporsional timbul karena perbedaan sektor dalam
permintaan produksi akhir, perbedaan dalam kebijakan industri dan perbedaan

dalam struktur dan keragaman pasar.
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3. Komponen pertumbuhan pangsa wilayah timbul karena perbandingan

peningkatan dan penurunan PDRB dalam suatu wilayah lainnya. Cepat atau

lambat pertumbuhan suatu wilayah dengan wilayah lain ditentukan oleh

keunggulan komparatif, akses ke pasar, dukungan kelembagaan, prasarana

wilayah dan ekor:omi serta kebijakan regional pada wilayah tersebut.

2.2.8.

Konsep Indeks Williamson

Model ini membahas kesenjangan antar wilayah, dalam kaitan itu ada dua

teori yang harus diperhatikan yaitu (Budiharsono, 1998 : 72) :

1.

Generative growt theory menyatakan bahwa pada saat prekonomian
nasional bertambah mantap, maka banyak persoalan ekonomi yang akan
dapat deselesaikan. Beberapa wilayah umbuh lebih cepat daripada wialyah
lain, masalah distribusi and edistribusi menjadi tidak terlalu penting.
Dengan kata lain, laju perumbuhan ekonomi nasional akan lebih cepat
apabila laju pertumbuhan ekoomi daerah blakang juga tumbuh lebih cepat
juga.

Competitive growt theory berdasarkan pada asumsi bahwa laju
pertumbuhan ekonomi nasional dipengaruhi oleh kekuatan eksogen.
Kemudian laju pertumbuhan tersebut seolah-olah terbagi kedalam bebrapa
wilayah. Situasi ini terajadi apabila pertumbuhan ekonomi nasional lebih
rendah dari pada lajunperumbuhan ekonomi wilayah.

Perkembangan pembangunan antara daerah yang satu dengan daerah yang

lain seharusnya sama. Tetapi melihat realita yang ada adalah erjadi perkembangan

pembangunan yang tidak merata antar wilayah atau daerah. Kesenjangan tersebut

tidak hanya nampak jelas, akan tetapi juga rflenampakkan kecwenderungan untuk
tumbuh, hal ini dapat dilihat dari perbedaan pendapatan antar daerah. Dengan

menggunakan analisis indeks Williamson akan dapat diketahui perbedaan tingkat

pendapatan antar daerah dalam proses pembangunan (Nursyaman, 1996 : 249).

Secara matematis model indeks Williamson adalah sebagai berikut :
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y o

w

D& -Y)f/n

dimana :
Vw  : tingkat disparitas tertimbang
Yi : pendapatan perkapita daerah belakang (hinterland)

Y : pendapatan perkapita rata-rata pusat pertumbuhan
F ) : jumlah penduduk daerah belakang (hinterland)
n - jumlah penduduk pusat pertumbuhan

Indeks Williamson ini memberi indikasi apabila nilainya semakin
mendekati angka satu, maka terjadi kesenjangan pembangunan di wilayah tersebut
atau berarti terdapat kecenderungan terjadi kesenjangan pendapatan. Begitu pula
sebaliknya apabila nilainya mendekati angka nol maka tingkat kesenjangan yang

terjadi kecil.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian
3.1.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian yang
bersifat deskriptif komparatif. Penelitian' deskriptif adalah penelitian yang
menggambarkan fenomene-fenomena dengan indikator-indikator pendukung
fenomena, tanpa mencari ada tidaknya pola hubungan antara indikator atau
variabel pndukung indikator tersebut. Sedangkan komparatif adalah berusaha
membandingkan denan menggambaan fenomena-fenomea dengan indkator-
indikator pendukung fenomena di tiga wilayah SWP [V Jember tanpa mencoba
mencari ada tidaknya pola hubungan antara indikator atau variabel pendukung
variabel.
3.1.2. Unit Penelitian

Unit penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah perilaku aktifitas
sektor ekonomi di Satuan wilayah Pembangunan (SWP) IV Jember dilihat dari
pengaruh konstribusi dan peranannya terhadap wilayah belakang (hinterland)
mulai tahun 1997-2003. Pemilihan tahun tersebut dilakukan karena selama kurun
waktu tersebut terdapat dua karakter ekoomi besar yaitu situasi krisis ekonomi
dan situasi normal ekonomi.
3.1.3. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SWP IV Jember berdasarkan pertimbangan bahwa
SWP IV Jember dilalui oleh dua jalur utama lalu lintas Jawa-Bali. Selain itu
Kabupaten Jember merupakan pusat pertumbuhan bagi daerah-daerah
disekitarnya.
3.1.4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian in1 mengguankan data sekunder yang diperoleh dari kantor BPS
Kabupaten Jember dan BAPPEDA Kabupaten Jember serta studi pustaka lainnya
selama periode waktu 1997-2003.

20
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3.2. Metode Analisis Data
3.2.1. Analisis Indeks Gravitasi

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi di pusat-pusat
pertumbuhan terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah belakang (hinterland)

digunakan analisis indeks gravitasi. Secara matematis model ini adalah sebagai

berikut :
P o
T ot e
Y ( T )b
12
i) =kekuatan gravitasi antara derah satu dengan daerah 2;

a = komstanta;
P, =jumlah penduduk daerah pusat pertumbuhan (orang);

P, = jumlah penduduk daerah belakang (orang);

J1, = jarak fisik antara pusat pertumbuhan dan daerah belakang (Km);

b = eksponen jarak yang besarnya 2
3.2.2. Analisis Shift Share

Untuk mengetahui konstribusi pertumbuhan ekonomi antar SWP di SWP
IV Jember digunakan analisis shift share (Budiharsono, 1991 : 72) :

Ag -—-Piiy+Pf+PP,}/V
¥, =Y{RI+YR R} ¥} K|

keterangan :
s S
R =YY

L gank
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dimana : - 2

1 sektor ekonomi yang terdiri dari sembilan sektor yang dibagi kedalam
tiga sektor utama yaitu sektor primer, sekunder dan tertier (1,2,3,...n);

j : wilayah tertentu (1,2,3,...n);

AY, . perubahan dalam produksi atau PDRB sektor i pada wilayah j;

W . produksi atau PDRB sektor i pada wilayah j pada tahun dasar
analisis;

4 . produkst atau PDRB sektor i pada wilayah | pada tahun akhir
analisis;

(Ra - 1)= EN . presentase perubahan PDRB yang disebabkan

komponen pertumbuhan nasional;

(r, -R,)= PP W, . presentase perubahan PDRB yang disebabkan

komponen pertumbuhan pangsa wilayah;

(R, —R,)=PI; : presentase perubahan PDRB yang disebabkan

kompnen pertumbuhan proporsional.

Dari penjumlahan dua komponen pertumbuhan wilayah yaitu komponen
pertumbuhan proporsional dan komponen pertumbuhan pangsa wilayah dapat
digunakan untuk menéidentiﬁkasi pertumbuhan suatu wilayah. Penjumlahan antar
keduanya disebut Pergeseran Total (PT) yang secara matematis dapat dinyatakan
sebagai berikut

PT ‘= BP] ¥'PPW

if

dimana :

PT] = pergeseran total sektor i pada wilayah |

Apabila PTj >0 maka pertumbuhan wilayah j termasuk kelompok maju,
sedangkan apabila PTj<0 maka dapat dikatakan pertumbuhan wilayah j termasuk

kedalam kelompok lamban.
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3.2.3. Analisis Indeks Williamson
Untuk mengetahui tingkat kesenjangan di SWP IV Jember digunakan
analisis indeks Williamson (Nursyaman, 1996 : 249) :

21 f/n
o

o

w

dimana :
Vi - tingkat disparitas tertimbang
Yi : pendapatan perkapita daerah belakang (hinterland)
y : pendapatan perkapita pusat pertumbuhan
; 4 : jumlah penduduk daerah belakang (hinterland)

n: jumlah penduduk pusat pertumbuhan

3.3.Devinisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

1. PDRB adalah jumlah seluruh nilai tambah produk yang ditimbulkan oleh
berbagai sektor atau lapangan usaha, yang melakukan kegiatan usaha di suatu
wilayah tertentu tanpa memperhatikan pemilikan atas dasar faktor produksi,
dalam jutaan/ tahun.

2. Vallue added yaitu nilai tambah dari tiap sektor dimana nilai tambah setiap
sektor dihitung dari nilai PDRB persektor permasalahannya pertahunnya atas
dasar harga konstan.

3. Pertumbuhan ekonomi merupakan tingkat perubahan ekonomi yang dihitung
dari jumlah PDRB SWP IV Jember yang merupakan rata-rata tertimbang
pertumbuhan sektoral (persen).

4. Jumlah penduduk adalah jumlah penduduk di SWP IV Jember pertengahan
tahun 1991-2001 yang telah registrasi dalam satuan jiwa

5. Pendapatan Per Kapita merupakan jumlah produksi barang dan jasa yang di
hasilkan oleh suatu negara dalam jangka waktu tertentu, biasanya dalam setahun,

dibandingkan dengan jumlah penduduk negara tersebut.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis

Satuan Wilayah Pembangunan IV Jember merupakan salah satu SWP di
Wilayah Pembangunan Utama D JawaTimur yang terdiri dari Kabupaten Jember,
Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Situbondo. SWP IV Jember terletak pada
posisi 113°48°-114°42° bujur timur dan 7°35°-7°44’ lintang selatan. Secara
topografis bagian selatan di Kabupaten Jember banyak terbentuk dataran rendah
dengan pantai selatannya di sisi paling selatan yang merupakan Samudera Hindia
dan ke utara terbentang pegunungan Argopuro, di bagian tengah tepatnya di
Kabupaten Bondowoso merupakan lembah diantara pegunungan Argopuro
disebelah barat dan gunung Raung disebelah timumya, sehingga wilayah ini
termasuk dataran tinggi, dan dibagian utara di Kabupaten situbondo adalah
dataran rendah dengan pantai utaranya di sisi paling utara yang merupakan selat
Madura. Sebagai daerah yang memiliki banyak pegunungan dan di lalui sungai-
sungai, daerah ini merupakan daerah yarg subur schingga daerah ini sangat
potensial untuk sektor pertanian khususnya sub sector perkebunan dan pertanian
tanaman pangan.

SWP IV Jember memiliki total luas wilayah 6.492 Km®. Kabupaten
Jember memiliki wilayah terluas sebesar 3.293,40 sz, Kabupaten Bondowoso
sebesar 1.560,10 Km® dan Kabupaten situbondo sebesar 1.638,50 Km’. Secara
geografis SWP IV Jember memiliki batas yaitu di sebelah utara selat Madura,
sebelah barat Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Proboilinggo, sebelah selatan
Samudera Hindia dan sebelah timur adalah kabupaten Banyuwangi. SWP IV
Jember merupakan jalur utama transportasi darat dari Jawa yang akan menuju ke
Bali, baik itu jalur pantura di Kabupaten Situbondo maupun jalur selatan yang
melalui Kabupaten Jember. Sebagai jalur utama tranportasi Jawa-Bali yang cukup

padat mobilitas tranportasinya maka daerah SWP IV Jember khususnya

24
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Kabupaten Jember dan Kabupaten Situbondo merupakan daerah yang sangat

potensial bagi sektor perdagangan, hotel dan restoran.

4.1.2 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk di SWP IV Jember tahun 2003 mencapai 3.454.224 Jiwa
meningkat sebesar 0.87% dari tahun sebelumnya. Kabupaten Jember sendir
memiliki penduduk terbanyak sebesar 2.131.289 jiwa meningkat sebesar 0.38%,
kabupaten Bondowoso sebesar 696.049 jiwa meningkat 1.03% dari tahun
sebelumnya dan Kabupaten Situbondo sel.esar 626.886 jiwa meningkat 2.71%
dari tahun sebelumnya.
Tabel 1. Jumlah penduduk di SWP IV Jember Hasil Regristrasi Penduduk Akhir
Tahun, 2002-2003

7 — e

No Wilayah Pertumbuhan (%)
(jiwa) (jiwa)

1 Jember 2.123.168 2.131.289 0.38

2 Bondowoso 688.923 696.049 1.03

3 Situbondo 610.356 626.886 2N

SANN SYPLEY JYOTELE AN SISO

Menurut etnis penduduk di SWP IV Jember banyak didiami oleh suku
Madura dan sedikit dari suku Jawa. Terutama di Kabupaten Jember yang secara
karakteristik antara suku Madura , Jawa dan Osing berimbang yang
memunculkan etnis Pendalungan sedangkan di dua kabupaten lainnya masih

didominasi oleh suku madura.

4.1.3 Kondisi Perekonomian
a. Struktur Perekonomian

Kegiatan perekonomian di SWP IV Jember dibagi dalam tiga sektor besar.
Pertama adalah sektor primer yaitu pertanian dan pertambangan. Kedua adalah
sektor sekunder yaitu sektor yang mengolali sumber daya alam menjadi barang

jadi atau setengah jadi. Yang termasuk dalam kategori ini adalah industri
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pengolahan, listrik, gas dan air bersih, bangunan dan kontruksi. Dan sektor tertier
yaitu sektor yang tidak menghasilkan barang tapi jasa. Kegiatan yang termasuk
dalam sektor ini adalah perdagangan, hotel dan restaurant; pengangkutan dan
komunikasi; keuangan, persewaan dan jasa-jasa perusahaan dan jasa-jasa lainnya.

Perubahan dan perkembangan struktur perekonomian wilayah dapat dilihat
dari komposisi ketiga sektor dalam perekonomian wilayah. Dilihat dari prosentase
sumbangannya terhadap PDRB SWP IV Jember selama tahun 1997-2003, struktur
perekonomian hampir mempunyai proporsi yang sama antara sektor primer dan
tertier.

Dilihat dari struktur perekonomiannnya SWP [V Jember dalam
pengembangannya masih didominasi oleh sektor primer dan sektor tertier. Sejak
tahun 1997 sektor tertier telah mampu memberikan kontribusinya di atas 45 %
terhadap PDRB Jawa Timur. Sedangkan sektor primer mampu memberikan
kontribusinya diatas 40 % setiap tahunnya. Dan sektor sekunder hanya mampu
memberikan kontribusinya sebesar 10-12% setiap tahunnya.

Tabel 2. Struktur perekonomian Satuan wilayah Pembangunan IV Jember, 1997-
2003 (dalam persen)

No Takun = W Sektor duibie i N _
Primer Sekunder Tertier
1 1997 42,20 12,27 Ay
2 1998 41,53 10,19 48,28
3 1999 43,14 10,70 46,16
4 2000 43,37 10,60 46,23
5 2001 41,00 12,22 46,78
6 2002 41,58 12,10 46,32

7 2003 41,38 12,20 46,42

Sumber : BPS Propinsi Jawa Timur, 2004
b. Pertumbuhan Ekonomi Sektoral

Pertumbuhan ekonomi sektoral adalah gambaran mengenai kebijakan dan
hasil pembangunan yang dilaksanakan dalam jangka waktu satu tahun khususnya

di bidang ekonomi. Secara umum kondisi perekonomian di SWP IV Jember di
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masing-masing wilayah kabupatennya tidaklah jauh berbeda, masih didominasi
oleh sektor pertanian yang pertumbuhannya cukup stabil. Pertumbuhan ekonomi
di SWP IV Jember pada tahun 1997 tumbuh secara fluktuatif. Kondisi ini
diakibatkan adanya krisis ekonomi yang melanda perekonomian nasional yang
berpengaruh terhadap perekonomian di daerah. Pada tahun 1998 pertumbuhan
ekonomi mengalami penurunan secara drastis. Semua sektor ekonomi tumbuh
minus, sektor pertambangan dan penggalian, dan sektor bangunan mengalami
pertumbuhan minus yang cukup tinggi yaitu sebesar -30, 61% dan -31,25 %
dibawah rata-rata pertumbuhan sebesar -13.6 %. Kecuali sektor pengangkutan dan
komunikasi, dan sektor jasa-jasa yang partumbuhannya positif yaitu sebesar
1,96% dan 0,06%.

Sejak perekonomian nasional mulai pulih tahun 2000, pertumbuhan
ekonomi di SWP IV Jember juga mulai menampakkan hasil yang positif. Sektor-
sektor yang sebelumnya tumbuh minus pada tahun 2000 mulai mengalami
peningkatan yang positif. Perekonomian mulai tampak stabil pada saat tahun
2003. Seluruh sektor-sektor ekonomi tumbuh positif rata-rata di atas 4.56 %.

Sektor listrik, gas dan air bersih berada pada posisi tertinggi
pertumbuhannya sebesar 7,09 % dan diikuti oleh sektor pertambangan dan
penggalian sebesar 6,43 %. Sedangkan sektor pertanian yang merupakan sektor
unggulan di SWP IV Jember hanya tumbuh sebesar 3,93 % lebih kecil di
bandingkan dengan sektor-sektor sekunder seperti industri pengolahan dan
bangunan tumbuh sebesar 4,78 % dan 4,50 %. Sedangkan sektor tertier seperti
perdagangan, hotel dan restoran tumbuh sebesar 5,04 %, pengangkutan dan
komunikasi tumbuh 4,55 %, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
tumbuh sebesar 2,68 %. Sektor jasa-jasa merupakan sektor yang pertumbuhannya
paling kecil sebesar 2,12 %.

Beberapa sektor tumbuh secara fluktuatif sejak tahun 1997-2003. hanya
ada beberapa sektor yang pertumbuhannya dapat dikatan cukup stabil seperti
sektor pertanian bahkan sektor ini menunjukkan trend yang positif paska krisis

ekonomi. Stabilnya sektor ini dikarenakan 'wilayah di SWP IV Jember memang
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merupakan daerah“yang potensial untuk sektor pertanian dan merupakan daerah

agraris sehingga sector pertanian merupakar sector prioritas di wilayah ini.

Table 3. Pertumbuhan Ekonomi Sektoral SWP IV Jember, 1997-2003

.............................................................................................................................................................................................................................................

No Sektor 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003
TR TP (T NGY M I WY
2 Pertambangandan -496 -30,61 1834 335 247 10,76 634
penggalian
3 Industri 5,38 -26,70 0,79 042, 198 "%I8 478
pengolahan
4  Listrik, gas dan 587 -8.01 948 521 4546 586 U8
air bersih
5 Bangunan }. 38 731,25 621 3@ 158 "48T 450
6 Perdagangan, 595 -10,76 -10,76 3,84 307 3,64 5,04

hotel dan restoran
7  Pengangkutan dan 5,98 1,96 I8 1.5% R 526 455

komunikasi

8 Keuangan, BA3 <TAS% . S¥2 23N 196 268
persewaan dan
jasa keuangan

9 Jasa-jasa 3,36 vie -164 723 LM 437 2137

Rata-rata 3,62 -13,61 O - 35457325 492 456

Sumber : BPS ﬁfopin&i Jawa T imur, 2004
¢. Perkembangan Perekonomian Daerah

Salah satu indikator utama keberhasilan pembangunan perekonomian
daerah adalah angka PDRB daerah tersebut. Produk Domestik Regional Bruto
menggambarkan nilai tambah yang dihasilkan oleh sebuah perekonomian suatu
daerah dan sekaligus menjelaskan besaran aktivitas perekonimian ekonomi daerah
tersebut. Dengan PDRB dapat dilihat pertumbuhan dan perkembangan

perekonomian suatu daerah.
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Data PDRB mempunyai peranan yang sangat penting untuk menganalisa
pembangunan daerah . pertumbuhan ekonomi dapat ditunjukkan dengan melihat
perkembangannya sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan karena

peningkatannya berarti suatu keberhasilan dalam proses pembangunan.

Tabel 4. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto di SWP IV Jember,
1997-2003

No Tahun g Pertumbuhan (%)
(Rupiah)
............... W e TN L LN & G
2 1998 3.389.029 400 -0,09
3 1999 3.297.891.442 -0,03
4 2000 3.394.017.126 0,03
5 2001 3.728.269.602 0,10
6 2002 3.921.743.770 0,05

7 2003 4.150.160.508 0,06
S‘umberBPSPropmszJawaszur2004 ........
Pada tahun 1997 PDRB SWP IV Jember mempunyai nilai sebesar
3.739.889.700. pada saat krisis melanda PDRB SWP IV Jember turun sebesar
-0,09 %. Akan tetapi, sejak tahun1998 nilai PDRB mulai mengalami peningkatan

ALARTV SRR

lagi meskipun belum signifikan. Baru pada tahun 2002 PDRB kembali pada
posisi tertinggi sejak krisis sebesar 3.921.743.770. dan pada tahun 2003 PDRB
kembali tumbuh sebesar 0,06 %, dari tahun 2002.

Secara per wilayah Kabupaten Jember mempunyai nilai PDRB tertinggi
dibandingkan Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Situbondo. Pada tahun 2003
PDRB Kabupaten Jember sebesar 2.482.735.930 diikuti Kabupaten Situbondo
sebesar 1.017.259.457 dan Kbupaten Bondowoso sebesar 650.255.121.

d. Pendapatan Per kapita

Pendapatan per kapita dapat dijadikan sebagai tolak ukur hasil

pembangunan yang telah diterima oleh masyarakat tiap tahunnya (satu periode).

Pendapatan per kapiat mencerminkan adanya perolehan sesungguhnya yang telah
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diterima oleh masyarkat dan hal-hal yang 'bersifat sosial dan kuantitatif kurang
diperhitungkan disini.

Pendapatan perkapita di SWP IV Jember perkembangannya fluktuatif.
Pada saat krisis tahun 1998 tumbuh minus sebesar 0,12 %. Kemudian mencapai
angka tertinggi pada tahun 2000 pertumbuhannya mencapai 0,22% dan turun lagi
sebesar —0,10 %. Pada tahun 2002-2003 kembali tumbuh meskipun belum
signifikan.
Table 5. Perkembangan Pendapatan Per Kapita SWP IV Jember , 1997-2003
(dalam rupiah)

AR A IR AT R VA AT A VA AT

AR A AV AR A VAT AR AR

No Tahun . Pertumbuhan (%)
(Rupiah)

2 1998 1.019.141 -0,12
3 1999 1.025.175 0,01

4 2000 1.251.157 0,22
5 2001 1.127.060 -0,10
6 2002 1.193.536 0,05
7 2003 1.240.551 0,04

" Sumber : BPS Propinsi Jawa Timur, 2004
414 Kebijakan Pembangunan SWP IV Jember
Pembangunan wilayah SWP IV Jember merupakan bagian dari
pembangunan daerah Jawa Timur yang sekaligus integral dari pembangunan
nasional, maka perlu adanya keserasian antara pembangunan daerah dan
pembangunan nasional dengan memperhatikan potensi dan prioritas daerah.
Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur No. 4 tahun. 1996
tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah Propinsi Jawa Timur tahun 1997/1998-
2011/2012, Bab. V tentang Pokok-pokok Rencana Tata Ruang dan Wilayah
Propinsi Jawa Timur, Bagian 10 pasal 38 (1) berisi tentang struktur SWP Propinsi
Jawa Timur. Kabupaten Jember dan sekitarnya termasuk dalam SWP IV dengan
Kabupaten Jember sebagai pusat pertumbuhannya. Sebagai pusat pertumbuhan
Kabupaten Jember memiliki mobiltas laju penduduk, faktor produksi, barang dan
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jasa, komunikasi serta transportasi yang lebih baik dibandingkan kabupaten
lainnya di SWP IV Jember. Pembentukan SWP mempunyai harapan bahwa
kegiatan pembangunan yang tcrpusat di Kabupaten Jember dapat berpengaruh
positif terhadap perkembangan daerah belakangnya yang pada akhirmya akan
membentuk pusat-pusat pertumbuhan dalam ruang ekonomi di daerah belakang.
Kabupaten Jember sebagai pusat pertumbuhan dan pengembangan wilayah
berfungsi sebagai pusat pemasaran, distribusi, pelayanan ekonomi, pendidikan,
kesejahteraan, dan pengembangan wilayah di SWP IV Jember.

Prioritas pengembangan di SWP IV Jember di arahkan pada kegiatan
perniagaan, pendidikan, pariwisata dan fasilitas pendukungnya di pusat
pertumbuhannya, dengan dukungan wilayah belakangnya vyaitu pada
pengembangan sektor dan sub sektor pertanian, perkebunan, perikanan,

peternakan, kehutanan, pariwisata dan agro industri.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Hasil Analisis Indeks Gravitasi Di Satuan Wilayah Pembangunan IV
Jember Tahun 1997-2003

Indeks Gravitasi pada dasarnya adalah menghitung interaksi keruangan
suatu wilayah. Interaksi ruang pada hakekatnya menggambarkan mobilitas
penduduk dari daerah satu ke daerah yang lain yang secara implisit
menggambarkan terjadinya mobilisasi sumberdaya. Penyebab terjadinya interaksi
ruang adalah terdapatnya hubungan saling ketergantungan antara manusia satu
dengan yang lain, dapat diartikan adanya saling ketergantungan sumberdaya
dalam melakukan suatu kegiatan yang bertujuan pemenuhan kebutuhan.

Pusat pertumbuhan mendorong pertumbuhan daerah belakang melalui
proses pembelian faktor-faktor produksi dari daerah belakang dan menjadi daerah
pemasaran tenaga kerja dan bahan mentah bagi daerah belakang. Proses ini juga
disamakan dengan interaksi ruang dan jika berlangsung terus menerus maka akan
semakin mengembangkan potensi daerah belakang dan dapat meningkatkan

pertumbuhan ekonomi pusat pertumbuhan.
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Tingkat interaksi yang terjadi antar wilayah bila di jelaskan adalah sebagai
berikut : 1. Variable jarak adalah ekuivalen, jadi bias berupa jarak, waktu tempuh,
ongkos angkutan dan lain-lain. 2. Obyek yang berinteraksi juga ekuivalen , jadi
bisa berupa jumlah penduduk, pendapatan masyarakat, harga barang-barang dan
lain-lain. Dalam analisis ini variable pilih yang digunakan adalah variable jarak
dan jumlah penduduk dengan asumsi bahwa mobilitas penduduk atau dikatakan
sumberdaya manusia merupakan juga sumberdaya secara umum karena tujuan
daripada interaksi tersebut adalah proses dalam ruang lingkup kegiatan
perekonomian. Dan jarak adalah salah satu fakto- penting dalam mempengaruhi
tingkat mobilitas sumberdaya dengan memperhatikan waktu tempuh dan biaya
transportasi.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Indeks Gravitasi di SWP IV Jember Dengan
Menggunakan variabel Pilih Jumlah Penduduk dan Jarak, 1997-2003

No Tahun  Daerah  Jarak Indeks Gravitasi Pertumbuhan
(Km) (persen)

1. 1997 Jember- Bondowoso 32 403224 .

2 1998  Jerzher-Bondowoso 32 4.03266 0.01

3 1999  Jember-Bondowoso 32 4.03463 0.04

3 2000  Jember-Bondowoso 32 4.03751 0.09

6 2001  Jember-Bondowoso 32 4.04084 0.10

7 2002 Jember-Bondowoso 32 4.04144 0.01
8 2003  Jember-Bondowoso 32 4.04321 0.04

1 1997  Jember-Situbondo 67 3.30790 -

2 1998  Jember-Situbondo 67 3.30827 0.01
3 1999  Jember-Situbondo 67 3.30978 0.04

5 2000  Jember-Situbondo 67 3.31405 0.12

6 2001  Jember-Situbondo 67 3.31508 0.03

7 2002  Jember-Situbondo 67 3.31660 0.04

8 2003  Jember-Situbondo 67 3.32019 0.10

Sumber : Lampiran 3 data diolah
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Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa semakin jauh jarak antara
daerah satu dengan yang lain akan menyebabkan tingkat interaksi ruang yang
terjadi relatif semakin rendah dan semakin dekat jarak antara dua wilayah maka
menyebakan tingkat interaksi ruang yang terjadi semakin tinggi.

Tingkat interaksi ruang di SWP IV Jember yang menghubungkan pusat
pertumbuhan Kabupaten Jember dan daerah belakangnya yaitu Kabupaten
Bondowoso dan Kabupaten Situbondo dapat dijelaskan bahwa tingkat interaksi
tertinggi yaitu antara Kabupaten Jember dan Kabupaten Bondowoso yang nilai
indeks gravitasinyu berkisar antara 4.03-4.04 sepanjang tahun 1997-2003.
dibandingkan dengan interaksi yang terjadi antara Kabupaten Jember dengan
Kabupaten Situbondo yang relatif lebih kecil yaitu dengan nilai indeks gravitasi
sebesar 3.30-3.32 sepanjang tahun 1997-2003. Lebih tingginya tingkat interaksi
antara kabupaten Jember dan Kabupaten Bondowoso memang dapat dikatakan
karena jarak yang menghubungkan keduanya relatif lebih dekat yaitu sejauh
32 Km bandingkan dengan jarak yang menghubungkan Kabupaten Jember dengan
Kabupaten Situbondo yang berada pada radius yang cukup jauh yaitu 67 Km.

Dari hasil interaksi ruang yang terjadi antara pusat pertumbuhan dengan
daerah belakang di SWP IV Jember, interaksi ruang tersebut tidak dapat
diterjemahkan secara mutlak karena bersifat relatif atau tidak mengoptimumkan
melainkan hanya memprediksi yang mungkin akan terjadi dalam interaksi ruang

atau expected interaction.

4.2.2 Kontribusi Pertumbuhan Ekonomi Antar Wilayah di SWP 1V Jember

Pergeseran total pertumbuhan ekonomi antar wilayah (PTij) pada tahun
1997-2003 dapat diketahui melalui penjumlahan prosentase perubahan PDRB
yang disebabkan oleh komponen pertumbuhan proporsional (PPij) dan komponen
pertumbuian pangsa wilayah (PPWij). Kriteria pertumbuhannya adalah apabila
PTij > 0 maka pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut adalah cepat atau maju
dan apabila PTij < 0 maka pertumbuhan'ekonomi di wilayah tersebut adalah

lamban.
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Pergeseran Total Pertumbuhan Ekonomi di SWP 1V
Jember, 1997-2003

No Wilayah -  PPij PPWij  PTij  Keterangan
1 Jember 107894957,20  -6459665,15 101435292.10 Maju

2 Bondowoso 923454,51 -93284168,46 -92360713,95  Lamban
3  Situbondo 894936,05 4785505784 48749993,89 Maju
o ey e

Dari data tersebut di SWP IV Jember daerah yang mengalami kemajuan
pesat pertumbuhan ekonominya adalah Kabupaten Jember dan Kabupaten
Situbondo. ~ Sedangkan Kabupaten Bondowoso adalah daerah yang
pertumbuhannya lebih lamban.

Daerah dapat dikatakan maju dan lamban pertumbuhan ekonominya di
tentukan oleh keunggulan komparatif daerah tersebut, akses ke pasar, dukungan
kelembagaan, prasarana sosial dan kebijakan ekonomi regional pada daerah
tersebut. Tetapi yang lebih utama adala bagaimana kontribusi masing-masing

sektor terhadap PDRB untuk tiap-tiap wilayah tersebut.

4.2.3 Tingkat Kesenjangan Antar Wilayah di SWP IV Jember, 1997-2003

Peranan pusat pertumbuhan bagi pengembangan wilayah dapat
ditunjukkan dengan ada dan tidaknya keéenjangan pendapatan antar masing-
masing wilyah terutama antar pusat pertumbuhan dengan daerah belakangnya.
Kesenjangan pendapatan dapa menunjukkan apakah pusat pertumbuhan efektif
atau tidak dalam mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan daerah
belakangnya.

Indeks Willamson memberikan indikasi apabila nilainya semakin tinggi,
semakin tinggi pula ketimpangan pembangunan di wilayah tersebut. Atau ada
kecenderungan terjadinya kesenjangan pendapatan antar wilayah. Kriterianya
adalah semakin mendekati angka O berarti kesenjangan semakin kecil dan

semakin mendekati angka 1 menunjukkan semakin besar terjadinya kesenjangan.
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Tingkat Kesenjangan Wilayah di SWP IV Jember,
1997-2003
Nilai Indeks Williamson

No Wilayah .
1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003

1 Jember 041 0.38 0.40 0.39 0.39 0.38 0.38
2 Bondowoso 0.15 0.15 0.15 0.14 0.13 0.12 0.13
3 Situbondo 0.45 0.61 0.45 0.59 0.59 0.58 0.57

Sumber : lampiran 21-27

Dari hasil perhitungan indeks williamson dapat dilihat bahwa tingkat
kesenjangan pendapatan di wilayah SWP IV Jember cukup tinggi. Nilai indeks
williamson di SWP 1V Jember berkisar antara 0. 12-0.61 selama tahun 1997-2003.
Wilayah yang menunjukkan adanya kesenjangan pendapatan yang cukup tinggi
di tunjukkan oleh Kabupaten Situbondo yang berada pada level di atas 0.45-0.61.
sedangkan Kabupaten Bondowoso adalah wilayah yang tingkat kesenjangan
pendapatannya terkecil yaitu antara 0.12-0.15. Kabupaten jember sebagai pusat
pertumbuhan tingkat kesenjanganny juga relatif kecil karena masih berada pada
level antara 0.38-0.41 dan cukup stabil sepanjang tahun 1997-2003. Adanya
tingkat kesenjangan pendapatan yang besar di sebabkan adanya perbedaan
masing-masing wilyah dalam mengambil suatu kebijakan pembangunan

regionalnnya, letak geografis, suku, potensi dan juga jarak antar wilayah.

4.3 Pembahasan

Di SWP IV Jember konsep regionalisasi dalam kebijaksanaanya di bagi
dalam tiga wilayah pengembangan yaitu Kabupaten Jember, Kabupaten
Bondowoso, dan Kabupaten Situbondo. Sebagai pusat pertumbuhan Kabupaten
Jember tentunya diharapkan dapat memberikan peranannya dalam hal
pengembangan wilayah dan pertumbuhan bagi daerah belakangnya. Seperti yang
disampaikan oleh Glasson (1991 : 172) dalam teori pusat pertumbuhan bahwa
terdapat kekuatan kekuatan di ruang ekonomi yang terdiri dari pusat-pusat di

mana memancar kekuatan sentripetal di tarik. Artinya bahwa dalam suatu ruang
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ekonomi terdapat suatu kekuatan ekonomi yang dapat memancarkan kekuatannya
bagi ruang-ruang ekonomi lain di sekitarnya.

Satuan Wilayah Pembangunan merupakan manifestasi dari konsep
regionalisasi dengan teori pusat-pusat pertumbuhannya. Konsep ini diharapkan
dapat meningkatkan pertumbuhan antar wilayah serta mewujudkan keseimbangan
antar wilayah untuk dapat lebih efektif dan efisien.

Hubungan timbal balik antara pusat pertumbuhan dan daerah belakangnya
merupakan hubungan yang saling menguntungkan dan melengkapi. Pusat
pertumbuhan merupakan daerah pemasaran hasil-hasil produksi bagi daerah
belakang serta penyedia berbagai fasilitas, sarana dan prasarana bagi daerah
belakang untuk pengembangan wilayahnya. Sedangkan daerah belakang
merupakan penyedia sumberdaya baik itu tenaga kerja maupun faktor-faktor
produksi lainnya bagi pusat pertumbuhan. Asumsi inilah yang mendasari adanya
interaksi antara pusat pertumbuhan dengan daerah belakang.

Proses perkembangan suatu daerah terjadi akibat interaksi keruangan
berdasarkan prinsip anglomerasi atau skala ekonomi menuju efisiensi dimana
ekonomi pusat pertumbuhan menyebabkan wilayah yang lebih besar dan tinggi
pertumbuhannya akan menjadi pusat kegiatan ekonomi bagi daerahnya sendiri dan
pusat kegiatan ekonomi dari daerah yang lebih kecil atau daerah belakang.
Sehingga daerah yang lebih kecil akan sangat tergantung pada tersedianya
kegiatan ekonomi yang ada di pusat pertumbuhan. Seperti pendapat Myrdal
( Nursyaman, 1996 : 243 ) bahwa tempat-tempat yang akan menarik adalah
tempat yang memiliki dan membina kondisi alamiah yang sangat baik bagi
pemusatan kegiatén perekonomian. Sehingga daerah tersebut memiliki
keunggulan komparatif di bandingkan daerah lainnya.

Pada pusat pertumbuhan terdapat leading sektor atau sektor yang
mendominasi unit-unit ekonomi lainnya sehingga pada akhirnya akan
menyebabkan terjadinya polarisasi dari sektor-sektor lainnya yang saling
bergantungan. Hal tersebut pada akhirnya menimbulkan berbagai macam
keuntungan anglomerasi yang secara implisit akan menimbulkan polarisasi

geografik dimana terjadi aliran-aliran sumberdaya dan konsentrasi ekonomi pada
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pusat-pusat pertumbuhan yang jumlahnya terbatas sebagai akibat dari kualitas
propulsif pusat pertumbuhan yang dinamis.

Hasil indeks gravitasi dalam mengukur interaksi keruangan di SWP IV
Jember memberikan hasil bahwa Kabupaten Jember memberikan peranannya
terhadap daerah belakangnya yaitu Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten
Situbondo meskipun dalam intensitas interaksi ruang yang kecil. Khususnya
intensitas keruangan antara Kabupaten Jember dan Kabupaten Situbondo yang
sangat kecil karena terkendala oleh jarak antar kedua wilayah tersebut yang cukup
jauh. Hal ini akan sangat menghabat proses terjadinya mobilitas interaksi
sumberdaya antar kedua wilayah tersebut. Dengan pertimbangan variabel jarak
tersebut ekuivalen “yaitu bisa berupa jarak itu sendiri, waktu tempuh dan biaya
transportasi.

Disamping itu, posisi Kabupaten Situbondo yang cukup strategi karena
dilalui juga oleh jalur transportasi utama Jawa-Bali merupakan alternatif pilihan
dalam berinteraksi dengan daerah lainnya seperti Probolinggo di sebelah barat dan
Banyuwangi di sebelah timur, meskipun jarak keduanya relati lebih jauh daripada
Kabupaten Jember. Peluang aksesbilitas sumberdaya di Kabupaten Situbondo
bahkan dapat di katakan lebih luas karena lebih dekat dengan Surabaya yang
merupakan pusat pertumbuhan utama Jawa Timur.

Fenomena lain yang menjelaskan adanya interaksi keruangan antar
wilayah di SWP IV Jember adalah adanya perkembangan penduduk yang cukup
tinggi di pusat pertumbuhan. Kabupaten Jember sebagai pusat pertumbuhan
memiliki peran penting sebagai pusat pelayanan publik, pusat pemasaran dan
memiliki banyak fasilitas yang dapat menjadi daya tarik penduduk di wilyah
belakang untuk datang ke pusat pertumbuhan. Secara tidak langsung akan
menciptakan konsentrasi sub-urban baru.

Disamping itu, interaksi ruang yang ‘terjadi dapat mendororng
perkembangan daerah belakang yang ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan
perkapita yang di terima penduduk daerah belakang. Pasca krisis ekonomi yang

melanda perekonomian nasional tingkat pendapatan pendapatan perkapita
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penduduk di SWP_ IV Jember dari tahun ke tahun selalu meningkat meskipun
pertumbuhannya fluktuatif dan belum menunjukkan trend yang positif.

Kecilnya intensitas keruangan yang terjadi antara pusat pertumbuhan
dengan daerah belakang di SWP IV Jember menghasilkan adanya daerah yang
pertumbuhan ekonominya maju dan ada juga yang pertumbuhan ekonominya
lamban. Pengklasifikasian daerah kedalam dua kelompok yaitu daerah yang pola
pertumbuhannya tinggi dan pola pertumbuhannya rendah adalah untuk menilai
sejauh mana ketimpangan pembangunan terjadi, terutama pembagian wilayah di
SWP IV Jember selama tahun 1997-2003. Daerah yang memiliki pola
pertumbuhan rendah adalah daerah yang mengalami perkembangan, tetapi
perkembangannya tidak mencapai taraf yang dapat dicapai oleh daerah lainnya
yang lebih maju.

Hasil analisis shift share yang menunjukkan pergeseran total pertumbuhan
ekonomi antar wilayah mengahsilkan bahwa Kabupuaten Bondowoso adalah satu-
satunya wilayah di SWP IV Jember yang pertumbuhan ekonominya paling
lamban. Sedangkan Kabupaten Situbondo meskipun jaraknya dengan pusat
pertumbuhan relatif jauh justru mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup
pesat. Hal i terjadi karena di Kabupaten Situbondo memiliki keunggulan
komparatif, akses ke pasar dan dukungan kelembagaan serta sarana dan prasarana
sosial ekonomi yang lebih menunjang. Khususnya kontribusi sektoral terhadap
pertumbuhan PDRB kabupaten Situbondo lebih baik daripada kontribusi sektoral
terhadap PDRB Kabupaten Bondowoso.

Ketidakseimbangan dalam pola pertumbuhan antar wilayah karena
keunggulan komparatif yang terjadi di masing-masing wilayah berbeda-beda
sehingga menyebakan tidak semua daerah memiliki pola pertumbuhan ekonomi
yang tinggi. Sesuai dengan pendapat Richardson (1991 : 39) bahwa keunggulan
komparatif sektor-sektor ekonomi yang dimiliki suatu daerah akan menyebabkan
suatu daerah akan tumbuh lebih cepat. Pendapat Glasson (1990 : 94) mengenai
terjadinya perbedaan pola pertumbuhan disebabkan pola struktur ekonomi yang
berbeda antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. Myrdal juga
berpendapat dalam analisisnya pada faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya
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ketidakseimbangan di berbagai daerah, yaitu back wash effect dan spread effect.
Suatu daerah yang lebih maju akan berkembang lebih cepat daripada yang kurang
maju karena faktor-faktor yang menimbulkan spread effect ke daerah yang lebih
miskin dan menyebabkan ketidakseimbangan yang makin lama semakin
bertambah di berbagai daerah (Nursyaman, 1996 : 243).

Demikian pula yang terjadi di SWP IV Jember dimana Kabupaten Jember
dan Kabupaten Situbondo memiliki pola pertumbuhan ekonomi yang tinggi
sedangkan Kabupaten Bondowoso pola pertumbuhai: ekonominya rendah. Selain
itu, Kabupaten Bondowoso kurang memiliki keunggulan komparatif di sektor-
sektor ekonomi yang dapat dijadikan sebagai prioritas pembangunannya. Hampir
seluruh sektor kontribusi yang dihasilkan jauh tertinggal dengan dua wilayah
lainnya. Sedangkan Kabupaten Jember dan Kabupaten Situbondo dengan
keunggulan komparatifnya masing-masing mampu berjalan lebih cepat. Kecilnya
intensitas ruang yang terjadi antara Kabupaten Bondowoso dengan pusat
pertumbuhan semakin memperlamban proses pertumbuhan ekonominya.

Kabupaten Jember sebagai pusat pertumbuhan mempunyai pola
pertumbuban ekonomi yang tinggi. Sehingga hasil analisis shift share
menunjukkan bahwa Kabupaten Jember adalah wilayah yang pertumbuhan
ekonominya maju. Sebagai pusat pertumbuhan tentunya Kabupaten Jember
memiliki keunggulan komparatif di sektor-sektor ekonomi yang cukup tinggi. Di
dukung pula dengan peran kelembagaan, sarana dan prasarana yang sangat
mendukung bagi perkembangan daerah, akses ke pasar lebih luas yang
menyebakan tingkat mobilitas sumberdaya yang cukup tinggi dan yang lebih
penting adalah kebijakan ekonomi regionalnya yang mendukung untuk
pertumbuhan dan perkembangan wilayahnya.

Kecilnya intensitas keruangan juga berdampak pada perbedaan
perkembangan pembangunan antar daerah. Seharusnya perkembangan
pembangunan antar daerah tersebut sama. Akan tetapi, pada kenyataannya adalah
perbedaan itu tidak hanya nampak jelas bahkan cenderung untuk terus tumbuh.
Hal ini dapat dilihat dari adanya kesenjangan pendapatan antar daerah di SWP [V

Jember.
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Hasil analisis Indeks Williamson menunjukkan tingkat kesenjangan
pendapatan antar wilyah di SWP IV Jember yang relatif cukup tinggi. Kabupaten
Situbondo termasuk wilayah yang pertumbuhan ekonominya maju. Akan tetapi,
tingkat kesenjangan pendapatan di Kabupaten Situbondo adalah yang paling
tinggi di bandingkan dengan dua wilyah lainnya. Khususnya Kabupaten
Bondowoso meskipun termasuk wilayah yang pertumbuhan ekonominya lamban.
Akan tetapi tingkat kesenjangan pendapatannya termasuk yang terendah.

Tinggi dan rendahnya tingkat kesenjangan tersebut disebabkan perbedaan
masing-masing wilayah dalam mengambil kebijakan ekonomi regionalnya, letak
geografis masing-masing wilayah dalam mendukung peningkatan pendapatannya,
serta jarak antar wilayah yang merupakan faktor kendala dalam berinteraksi.

Peningkatan pendapatan perkapita hanyalah merupakan sebagian dari
indeks  kesejahteraan  ekonomi. Kesejahteraan ekonomi  mengandung
pertimbangan nilai mengenai tingkat distribusi pendapatan yang diinginkan.
Karena itu kesejahteraan ekonomi tidak hanya mempertanyakan bagaimana
keadilan distributif tersebut, tetapi juga membicarakan bagaimana komposisi
hasil-hasil pembangunan dapat dinikmati dan bagaimana masyarakat dapat
menilai atas apa yang telah di terimanya. Sehingga pendapatan perkapita tidak
akan berati apa-apa jika proses distribusinya tidak merata dan menimbulkan
kesenjangan antar wilayah yang semakin besar.

Secara umum perkembangan wilayah di SWP IV Jember belum dapat
dikatakan optimal, karena Kabupaten Jember sebagai pusat pertumbuhan belum
sepenuhnya memberikan peran yang optimal bagi daerah belakangnya. Lemahnya
interaksi ruang yang berdampak pada adanya daerah yang pertumbuhan
ekonominya masih lamban dan masih tingginya tingkat kesenjangan pendapatan
antar wilayah menunjukkan konsep regionalisasi di SWP IV Jember belum
sepenuhnya berjalan. Sehingga perlu adanya perencanaan yang matang dan tepat

dalam perencanaan pembangunan daerah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian in1 dapa disimpulkan bahwa:

1. Tingkat interaksi ruang antara pusat pertumbuhan dengan daerah belakangnya
di SWP 1V jember menunjukkan adanya suatu tingkatan yang berbeda antar
wilayah. Berdasarakan penghitungan indeks williamson dalam menghitung
tingkat interaksi ruang antar wilyah dengan menggunakan variabel jarak dan
jumlah penduduk di masing-masing wilayah didapatkan hasil bahwa interaksi
ruang tertinggi adalah antara Kabupaten Jember dengan Kabupaten Bondowoso
sepanjang tahun 1997-2003 sebesar 4.03224-4.04321 dengan jarak sejauh
32 Km®. Sedangkan hasil indeks gravitasi terendah dihasilkan antara Kabupaten
Jember dan Kabupaten Situbondo sepanjang tahun1997-2003 sebesar 3.30790-
3.32019 dengan jarak sejauh 67 Km’.

Hal i1 menunjukkan bahwa semakin jauh antara pusat pertumbuhan
dengan daerah belakang maka akan semakin kecil pula tingkat interaksi ruang
vang terjadi. Begitupula sebaliknya semakin dekat jarak antara pusat pertumbuhan
dengan daerah belakang maka semakin besar pula tingkat interaksi yang terjadi.

Dengan demikian pusat pertumbuhan Kabupaten Jember hanya berperan

lebih besar terhadap Kabupaten Bondowoso. Sedangkan terhadap Kabupaten
Situbondo pusat pctumbuhan Kabupaten Jember diduga kurang memiliki peranan
yang cukup besar.
2. Selama kurun waktu 1997-2003 hasil perhitungan shift share dalam
menghitung pergeseran total pertumbuhan ekonomi menghasilkan bahwa
Kabupaten Jembe: sebagai pusat pertumbuhan merupakan daerah yang
pertumbuhan ekonominya paling maju di SWP IV Jember dengan nilai sebesar
101435292.10. Kabupaten Bondowoso merupakan daerah yang pertumbuhannya
paling lamban dengan nilai sebesar -92360713.95. Kabupaten Situbondo
merupakan daerah yang pertumbuhan ekonominya cukup maju dengan nilai
sebesar 48749993 .89.
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dengan demikian maka pusat pertumbuhan kontribusinya terhadap aderah

belakang masih sangat rendah.

3. Tingkat kesenjangan pendapatan antar wilayah dari hasil perhitungan analisis

indeks williamson di SWP IV Jember adalah sebesar 0.12-0.61. berdasarkan hasil

tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesenjangan pendapatan antar wilayah di

SWP IV Jember selama tahun 1997-2003 relatif masih cukup tinggi.

5.1. Saran-saran

L.

b

Dalam konsep regionalisasi perencanaan pembangunan daerah yang di
tuangkan dalam Rancangan Tata Ruang dan Wilayah Jawa Timur perlu
diperhatikan juga kondisi dan potensi masing-masing daerah dalam pola
pembangunannya agar tidak terjadi lagi ketimpangan antar wilayah dimana
terdapat daeral} yang pertumbuhannya lebih maju dan ada pula yang
pertumbuhann);&; lamban. Oleh karena itu, perlu ada peninjauan kembali
terhadap kebijakan Rencana Tata Ruang dan Wilayah di SWP IV Jember.
Khususnya yang terkait penetapan Kabupaten Situbondo sebagai daerah
belakang di SWP IV Jember, mengingat wilayah ini sudah termasuk daerah
yang pertumbuhannya sudah cukup maju serta jarak dengan pusat
pertumbuhan di Kabupaten Jember cukup jauh.yang menyebabkan tingkat
interaksinya rendah.

Perbedaan geografis, sumberdaya alam, sumberdaya manusia membawa
implikasi corak pembangunan di masing-masing wilayah berbeda pula.
Sehingga proses pembangunan serta kebijakan yang diambil haruslah sesuai
dengan kondisi serta situasi masing-masing daerah tersebut. Selain itu perlu
adanya realokasi sumberdaya terutama yang relative baru di wilayah
hinterland, supaya daerah tersebut dapat lebih berkembang lagi pertumbuhan
ekonominya.

Untuk mengatasi kesenjangan antar wilayah perlu adanya peningkatan
aktifitas ekonomi di tiap-tiap daerah khususnya daerah yang selama ini
dianggap  tertinggal.  Sehingga daerah tersebut  dapat mengejar
ketertinggalannya dari daerah-daerah yang lebih maju. Dalam hal ini
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pemerintah haruslah cermat dalam mengambil suatu kebijakan ekonomi, apa
yang daerah tersebut butuhkan dan perlu di prioritaskan pembangunannya.
Sehingga keunggulan komparatif yang ada di wilayah tersebut dapat di
manfaatkan seoptimal mungkin dan pada akhirnya dapat pula menekan tingkat

kesenjangan antar wilayah.
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Lampiran 2 : Tabel Jarak Antar wilavah di Jawa Timur

Surabaya
Gresik
Sidoarjo
Mojokerto
Jombang
Bojonegoro
Lamongan
T U ban
Madiun

N gawi
Magetan
20Norogo
Pacitan
Kediri
Nganjuk
Tulungagung
Blitar
Trenggaiek
Malang
Pasuruan
Probolinggo
Lumajang
Bondowoso
Situbondo
Jember
Banyuwangi
Bangkaian
Sampang
Pamekasan
Sumenep

Surabaya

—

18

23

49

19
108

45
103
169
181
193
198
276
123
119
154
167
196

— —

Gresik

N

18

67
97
30
27
95
187
199
211
216
294
141
137
172
185
204
107
78
1
163
20S
212
215
306
46
108
141
193

w Sidoarjo

3

N

12
102
131

68
126
192
264
216
221
298
146
142
177
144
206

66
P
6
122
168
171

174
265

51

113

145

136

Mojokerto

o

49
67
72

30
115

57
110
128
132
144
148
2217

74

70
105
118
137

I

100
146

g1

192

195

196

289
F |

139
e
224

Jombang

w

162
114
119
197

44
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TIMUR

Bojonegoro

(o)}

110
78
113
139
o B 3

129 .

%5
160
143
192
197
168
207
253
299
302
305
396
136
196
231
283

Lamongan

s

27
68
57

63

58
177
189
201
206
284
131
127
162
175
194
134
105
144
190
236
239
242
333

73
135
168
220

-1 b am

@

172
184
190
201
179
126
122
157
170
189
192
163
202
248
294
297
300
391
131
193
226
278

Madiun

w

107
78
50

109

122
82

178

181

220

266

312

345

318

407

197

259

292

344

Ngawl

10

181
189
204
132
102

78
187
184

32

34
61
139
S0

62

121
134
114
180
193
232
276
324
327
330
421

271

Magetan

216
144
114
112
201
156

24

34

53
131
102

74
138
148
106
202
205
244
290
336
339
342
433
221
283
316
368

Ponorogo
Pacitan

12 13
198 276
216 294
221 298
149 227
119 197
139 217
206 284
201 279
29 107
61 139
53191
c 78
78 0
115 180
79 157
84 148
117 182
5¢ Y3%
195 290
210 313
240 352
211 276
341 390
344 421
347 358
436 462
226 304
288 366
321 399
373 451

Kediri

14

123
141
145
74
44
129
131
126
78

102
115
180

28

31

44

63
100
185
194
217
386
289
292
383
151
213
2485
286

Nganjuk

15

119
137
142
70
40
125
127
122
50
62
74
L.
157
28

59
T2

26
131
170
216
362
208
268
389
147
209
242
294

Tulungagung

P
L R
PN

172
177
105

75
160
162
187
109
121
133

149
31
59

33
111
166
205
205
297
300
303
3%4
182
144
277
329

Blitar

17

185
144
118

173
175
170
122
134
146
17
182

LR

12

33

78
133
172
172
264
267
270
351
185
257
290
342

Trenggalek

—
o

186
204
208
137
107
192
194
189
82
114
106
52
117
63
36
32
64

142
197
236
236
328
331
334
425
214
276
309
361

Pasuruan

—
[{e]
no
o

i19
197
134
191
178
190
202
195
270
100
128
111

78
142

56

94
117
186
167
192
238
117
179
212
264

CLEEE:

168
105
163
181
193
205
210
213
156
131

66
133
197

55

39

85
131
134
137
228

86
150
183
235

| Probolinggo

21

17

76
100
130
207
144
202
220
232
244
249
352
194
170
205
172
236

94

39

46
7
95
96
189
127
189
222
274

Lumajang

ny
N

145
163
122
146
176
253
190
248

266

278
290
211
276

217

216
205
172
236
17

85

46

105
140

72
B o 4
173
235
268
320

Bondowo0so

136
219
281

314
396

Situbondo

17
195
225
202
239
297
315
327
339
344
421

Jember

N
(8]

197
215
174
198
228
305
242
300
338
330
342
347
358

289 299

285

300
267
331
189
134

895
140

35

67
94
222
294
3t
369

268
303
270
334
192
137
96
72
32

~ -

o1

105
225
287
320
372

Banyuwangi

Bangkalan
Pamekasan

107
136
73
131
127
409
221
226
364
151
147
182
195
214
117
86
127
173
219
222
225 287
316 378
0 62
e -0
9 33 0
M7 85 32

257
276
1§
150
189
235
281
284

Sumenep

175

198
224
254
283
220
278
344
356
368
373
451
296
254
329
342
361
264
235
274
320
326
389
372
463
147

85

52
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Lampiran 3. Perhitungan Indeks Gravitasi

T
J
( 12 )
Keterangan :
I, = kekuatangravitasi antara derah satu dengan daerah 2
a = konstanta yang nilainya 1
P, = jumlah penduduk daerah pusat pertumbuhan (orang)

P, = jumlah penduduk aderah belakang (orang)

Jiz = jarak fisik antara pusat pertumbuhan dan aerah belakang (Km)

b = eksponen jarak yang besarnya 2

Perhitungan :

1. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Bondowoso Tahun 1997
Log(2.078.071x 661.412)

A %1 =4.03224
# Log(32f
2. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Situbondo Tahun 1997
g\  Log(2.078.071x579.647) _ 3 oo
Log(67)
3. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Bondowoso Tahun 1998
I, 0 Log(2.083.068x 661.915) _ pe
Log(32)
4. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Situbondo Tahun 1998
y g 1ng(z.oss.ossx 661.915) _ -
Log(67)2

5. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Bondowoso Tahun 1999
Log(2.106.632x 663.511) |
Log(32)

6. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Situbondo Tahun 1999
Log(2.106.632 x 663.080)
Log(67)2

=4.03463

Iy=1

Ip=1 =3.30978
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7. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Bondowoso Tahun 2000
Log(2.114.103x 674.725)
Log(32)2
8. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Situbondo Tahun 2000
Log(2.114.103x 600.202)
Log(67)

9. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Bondowoso Tahun 2001
Log(2.120.074x 688.344) _

Log(32)
10. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Situbondo Tahun 2001
L.0g(2.120.074x 603.705) _ $> 1508
Log(67)
11. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Bondowoso Tahun 2002
Log(2.123.968 x 689.923)
I =1
Log(32)2
12. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Situbondo Tahun 2002
Log(2.123.968x 610.356) _
Log(67)

13. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Bondowoso Tahun 2003
Log(2.131.289x 696.049)
Lo,g(32)2
14. Indeks Gravitasi Kabupaten Jember -Kabupaten Situbondo Tahun 2003

Log(2.131.289x 626.886) _ 3.32019
Log(67)

=4.03755

Ip=1

Iy=1 = 3.31405

4.04084

Iy =1

Ip=1

=4.04144

Iy =1 3.316€0

Iy =1 =4.04321

I,=1

Sumber : Lampiran I dan 2, data diolah Januari 2005
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Lampiran 4. Sumbangan Sektoral Terhadap PDRB Kabupaten Jember Tahun 1997

Atas Dasar Harga Konstan 1993

..............................................................

.........................................................................................

No Sektor Nilai Prosentase
1  Pertanian 991.547.770  43.88
2 Pertambangan dan penggalian 10.454.920 0.46
3 Industri pengolahan 147.382.560 6.52
4  Listrik, gas dan air bersih 28.965.930 1.28
5 DBangunan 85.965.930 3.98
6 Perdagangan, hotei dan restoran 455.455.500 20.16
7 Pcngangkuian dan komunikasi 139.392 020 6.17
8  Kcuangan, pcrscwaan dan jasa 156.083.050 6.92

keuangan
§  Jasa-jasa 240.227.560 i0.63
Jumlah 2.259.475240 100
%umerBP\Pempranawa’l“zmur2!’)0)4 sk SRR
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Lampiran 5. Sumbangan Sektoral Terhadap PDRI Kabupaten Bondowoso Tahun 1997
Atas Dasar Harga Konstan 1993

.....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

No * Sektor Nilai Prosentase
....... B " st e G ey Chgal g

2  Pertambangan dan penggalian 720.250 0.11

3 Industri pengolahan 24.519.560 3.90

4  Listrik, gas dan air bersih 3.498.350 0.56

5 Bangunan 27.173.490 4.32

6 Perdagangan, hotel dan restoran 104.295.730 16.58

7  Pengangkutan dan komunikasi 24.743.610 3.93

8 Keuangan, persewaan dan jasa 46.747.990 7.43
keuangan

9 Jasa-jasa 143.395.000 22.79
Jumlah

P Pemprov o szur E T et

NN NN NI

629.089.190 100
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Lampiran 6. Sumbangan Sektoral Terhadap PDRB Kabupaten Situbondo Tahun 1997
Atas Dasar Harga Konstan 1993

i g Bl e At
....... 1Pertaman3159037403593
2 Pertambangan dan penggalian 5.692.780 0.65
3 Industri pengolahan 100.073.780 11.38
4 Listrik, gas dan air bersih 7.019.070 0.80
5 Bangunan 31.269.540 3.56
6 Perdagangan, hotel dan restoran 242.132.090 27.54
7  Pengangkutan dan komunikasi 58.622.750 6.67
8 Keuangan, persewaan dan jasa 49.807.000 5.66
keuangan
9 Jasa-jasa 68.628.220 7.81
Jumlah 879.149.160 100

Sumber : BPS Pemprov Jawa Timur. 2004
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Lampiran 7. Sumbangan Sektoral Terhadap PDRB Kabupaten Jember Tahun 2003

..........................................

...........

...........

..............................

.................................................

No Sektor Nilai " Prosen as
...... 1Pertaman10335106904163

2 Pertambangan dan penggalian 11.323.950 0.46

3 Industri pengolahan 170.503.540 6.86

4  Listrik, gas dan air bersih 41.574.450 1.67

5 Bangunan 66.320.880 2.67

6  Perdagangan, hotel dan restoran 553.333.290 22.29

7  Pengangkutan dan komunikasi 170.968.590 6.89

8  Keuangan, persewaan dan jasa 151.768.000 6.11
keuangan

9 Jasa-jasa 283.432.540 11.42
Jumlah 2.482.735.930 100

Sumber : BPS Pemprox;f:]dwa Timur, 2004
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Lampiran 8. Sumbangan Sektoral Terhadap PDRB Kabupaten Bondowoso Tahun 2003

i e o g g o
....... lPertan1an3159633954860
2 Pertambangan dan penggalian 1.349.635 0.22
3 Industri pengolahan’ 58.005.287 8,92
4  Listrik, gas dan air bersih 3.494.302 0.54
5 Bangunan 23.735.369 3.65
6 Perdagangan, hotel dan restoran 105.817.238 16.27
7  Pengangkutan dan komunikasi 19.750.758 3.04
8 Keuangan, persewaan dan jasa 52.970.831 0.68
keuangan
9 Jasa-jasa 59.078.306 0,08
Jumlah 650.255.121 100

Smeer . BIBS P;r;;;}ro; Jawa Timur, 20b4



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 9. Sumbangan Sektoral Terhadap PDRB Kabupaten Situbondo Tahun 2003

s " e g S o e
....... 1Pertaman347,9322203420
2 Pertambangan dan penggalian 7.323.888 0.72
3 Industri pengolahan 94.544.731 9.29
4  Listrik, gas dan air bersih 10.748.043 1.06
5 Bangunan 37.570.592 3.69
6 Perdagangan, hotel dan restoran 288.580.196 28.37
7  Pengangkutan dan komunikasi 79.706.725 7.83
8 Keuangan, persewaan dan jasa 59.161.794 5.82
keuangan
9 Jasa-jasa 91.691.268 9.02
Jumlah 1.017.259.457 100

Sumber : BPS Pemprov Jawa Timur, 20“01;
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Lampiaran 10, Pcranan Sektoral (PDRB) SWP IV Jember Tahun 1997 ADHK 1993

....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

Sektor
No Wllayah ...................................................................................................................................................... Jumlah
Primer Sekunder Tertier
1 Jember 1.002.002.690 266.314.420 991.158.130 2.259.475.240

2 Bondowoso 254.715.470 55.191.400  319.182.330  629.089.200
3 Situbondo 321.596.520  138.362.580  419.190.060  879.149.160

Jumlah 1.578.314.680  459.868.400 1.729.530.520 3.767.771.600
* Sumber : BPS Propinsi Jawa Timur, 2004 i
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Sekunder

........................

Tertier

1 Jember
2 Bondowoso
3 Situbondo 355.256.108 142.863.366

1.044.834.640
317.313.030

278.398.870
85.324.958

1.159.502.420
247.617.133
519.139.983

2.482.735.930
650.255.121
1.017.259.457

Jumlah 1.717.403.778  506.587.194

1.926.259.536

4.150.250.508

~ Sumber : BPS Propinsi Jawa Timur, 2003
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Lampiaran 12. Peranan Sektoral (PDRB) SWP IV Jember Tahun 1997dan 2003

ADHK 199
......................................................................... PR e - o e ey 5 Tt
No b CREERREDR RO ST B SRR T Jumlah
1997 2003
1 Primer 1.578.314.680  1.717.403.778 3.295.718.458
2 Sekunder 459.686.400 506.587.194 966.273.594
3 Tertier 1.729.530.520  1.926.259.536 3.655.790.056
Jumlah 3.767.631.600  4.150.250.508 7.917.782.108

* Sumber : BPS Propinsi Jawa Timur, 2004
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Lampiran 13. Perhitungan nilai ri, Ra, Ri

ri= M
Yij

Y', :produksi atau PDRB sektor i pada wilayah j pada tahun akhir analisis
Y, :produksi atau PDRB sektor i pada wilayal j pada tahun dasar analisis

Perhitungan :

Jember

nr 1.044.834.640 —1.04275
1.002.002.690

i 278.398.870 — 1.04538
266.314.420

e 1.159.502.420 116985
991.158.130

Bondowoso

e 317.313.030 — 1.24575
254.715.470

vy 85.324 958 —1.54508
55.191.400

s 247617.133 ~0.77578
319.182.330

Situbondo

o 355.256.108 —1.10466
321.596.520

AT 142.863.366 ~1.03253
138.362.580

Fabted 519.139.983 123843
419.190.060

. Nilai Ra
P 4.150.250.508 =1.10155

3.767.631.600
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Nilai Ri
1.171.403.778

. =1.08812
s 1.578.314.680

O 506.587.194
459.499.500

pom 1.926.259.536
1.729.344.700

=1.10248

=1.11387
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Bondowoso
Situbondo

PR A S

...........................................................................................

Sumber lampzran 1 3 data diolah

1.24575
1.10466

1.04538 1.16985
1.54598 0.77578
1.03253 1.2384
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Lampiran 15 : perhitungan PNij, PPij, PPWij

PNij = Yij (Ra- 1)
PNpj = Ypj (1.10164 - 1)
=0.10164 Ypj
PNsj = Ysj (1.10164 - 1)
=0.10164 Ys;j
PNtj = Ytj (1.10164 - 1 )
=0.10164 Ytj

PPij = Yij (Ri-Ra)

PPpj = Ypj ( 1.08812 - 1.10164 )
=-0.01352 Ypj

PPsj = Ysj ( 1.10248 - 1.16164 )
= 0.00084 Ysj

PPt = Ytj ( 1.11387 - 1.10164 )
=0.01223

PPWij = Yij (ri—Ri)
PPWpj = (1p— 1.08812 )
PPWsj = (rs— 1.10248 )
PPWtj = (rt—1.11387)
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